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BAB I
PENGERTIAN ILMU, SOSIAL, STRUKTUR ILMU

A. Pengertian Ilmu

Menurut Liang Gie dalam Supardan' (2011: 22), ilmu ialah kumpulan
pengetahuan sistematis, metode penelitian, dan aktivitas penelitian. Adapun
ciri-ciri ilmu menurut Supardi, ialah mempunyai objek, mempunyai metode,
universal dan mempunyai sistem. Secara filsafat, terdapat tiga dasar yang
dijadikan landasan bagi ekstensi suatu ilmu yaitu:

I. Ontologi ialah, terkait dengan masalah apa yang dikaji oleh ilmu tertentu:
dibatasi pada pengalaman empiris.
2. Epistimologi, metode yang digunakan untuk 'memperoleh ilmu

pengetahuan.

3. Aksiologi, membahas nilai kegunaan sekaligus membahas berbagai

aspek moral dan sosial

B. Pengertian Ilmu Sosial

Menurut Astawa’, ilmu sosial ialah bidang-bidang keilmuan yang
mempelajari manusia di masyarakat dan mempelajari manusia sebagai anggota
masyarakat. Dufty mengemukakan bahwa ilmu sosial paling tidak memiliki
empat ciri sebagai berikut:

1. Merupakan pengetahuan yang terorganisir yang mengkaji hubungan-
hubungan antarmanusia.

2. Pengetahuan yang teroraganisir tersebut adalah pengetahuan valid dan
dapat diteliti, dalam arti terbuka untuk dikaji ulang dengan metode yang

sama.

3. Teori dan konsep pengetahuan tersebut diperoleh dari kajian ilmiah
melalui tahapan-tahapan tertentu.

4. Muara dari penelitian dapat digeneralisasikan untuk mendapatkan teori,
konsep, hukum, maupun dalil dalam pengetahuan sosial.

5. Pengkajian yang dilakukan berkisar antara hakikat nilai, hakikat realitas

sosial, dan hakikat kemajuan pengetahuan.

| Dadang Supardan, (2011), Pengantar Ilmu Sosial, Jakart: Bumi Aksara h. 23-25
2 |da Bagus Made Astawa (2017) Pengantar [lmu Sosial, Jakarta:Rajawali Press




C. Strutur llmu

Jacob Bronowski dalam Supardi’, menjelaskan bahwa ilmu adalah
aktivitas menyusun fakta-fakta yang diketahui dalam kelompok-kelompok di
bawah konsep-konsep umum, dan konsep-konsep itu dinilai berdasarkan
pernyataan dari tindakan-tindakan yang kita dasarkan padanya. Dengan
demikian, dapat disimpulkan bahwa batang tubuh ilmu strukturnya, mencakup:

1. Fakta

Fakta ialah suatu objek, peristiwa, atau kejadian yang pernah terjadi
pada saat ini, atau suatu jejak-jejak peristiwa yang pernah terjadi atau
pernah ada pada masa lalu. Fakta dihasilkan dari data yang diperoleh di
lapangan atau tempat penelitian dengan menggunakan penglihatan dan
pendengaran, kemudian data diolah dengan prosedur tertentu, sehingga
dihasilkanlah fakta. Fakta yang sama bisa menghasilkan makna yang
berbeda, karena setiap manusia memiliki persepsi sendiri.

Fakta disiplin ilmu sejarah: nama pelaku, tempat peristiwa, tanggal,
bulan, dan tahun kejadian. Fakta geografi: nama daerah, letak daerah,
pantai, datar atau daerah pegunungan, bagaimana tingkat kesuburan
tanahnya, dan lain-lain. Fakta diperlukan untuk menentukan mana yang

masuk atribut, dari atribut-atribut tersebut akan membentuk konsep.

2. Konsep

Konsep menunjuk pada suatu abstraksi, penggambaran dari sesuatu
yang konkret maupun abstrak dapat berbetuk pengertian, definisi ataupun
gambaran mental, atribut esensial dari suatu kategori yang memiliki ciri-ciri
esensial yang relatif sama. Hasil dari pengabtrasian itu kita sederhanakan
dengan cara menyebutnya dengan memberi nama “nama konsep”. Konsep
dirangkai dalam suatu hipotesis, dikembangkan menjadi generalisasi.

3. Generalisasi

Generalisasi ialah pernyataan tentang hubungan antara konsep-konsep

dan berfungsi untuk membantu dalam memudahkan pemahaman suatu

maksud pernyataan itu, berfungsi mengidentifikasi penyebab da

3 Dadang Supardan, (2011), Pengantar Iimu Sosial, Jakarta: Bumi Aksara




pengaruhnya, bahkan dapat digunakan untuk memprediksi suatu kejadian
yang berhubungan dengn pernyataan yag ada dalam generalisasi tersebut.
Bentuk pernyataan generalisasi ini dapat berupa prinsip, hukum, dalil, dan
pendapat. Konsep generalisasi dapat berkembang menjadi suatu teori.
4. Teori

Teori yaitu prinsip umum yang menjelaskan hakikat gejala atau
hubungan gejala berupa rumus, aturan, kaidah dan sebagainya. Teori
merupakan rangkaian fakta-fakta, konsep-konsep, dn generalisasi-
generalisasi, serta perkiraan tentang implikasi (akibat) dari rangkaian fakta-
fakta, konsep-konsep dan generalisasi-generlisasi tersebut yang satu sama
lainnya sangat berhubungan. Keterhubungan antara preposisi atau

generalisasi tersebut sudah diuji kebenarannya secara empirik dan dianggap

berlaku secara universal. Melalui teori para ilmuwan dapat menjelaskan

fenomena sosial yang ada.



BAB II
KONSEP DASAR SOSIOLOGI

A. Pengertian Sosiologi
Setiadi dan Kolip*, menjelaskan bahwa kata sosiologi berasal dari kata
latin “socius” artinya teman, dan dari bahasa Yunani “/ogos” artinya ilmu,

diungkapkan pertama kali dalam buku yang berjudul “Cousr De Philosophie

Positive” karangan August Comte. Sosiologi muncul sejak ratusan, bahkan
ribuan tahun yang lalu. Namun, sebagai ilmu yang mempelajari masyarakat
sosiologi baru lahir kemudian, di Eropa sejak awal abad ke-19 dapat dikatakan
sebagai pusat tumbuhnya peradaban dunia. Saat itu para ilmuwan mulai
menyadari perlunya mempelajari kondisi dan perubahan sosial secara khusus.
Para ilmuwan itu kemudia berupaya membangun teori sosial berdasarkan ciri-
ciri hakiki masyarakat pada tiap tahap peradaban manusia.

Sejak kelahirannya, ilmu-ilmu sosial tidak memiliki batasan atau definisi
pokok bahasan yang bersifat eksak. Artinya, berbeda dengan ilmu eksakta yang
rumusannya telah pasti, rumusan dalam ilmu sosial bersifat tidak pasti karena
titik beratnya pada perilaku manusia yang dinamis, selalu berubah dari waktu
ke waktu. Kajian tentang perilaku manusia di dalam kehidupan sosial telah
dikaji berdasarkan metodologi ilmiah dan memenuhi persyaratan sebagai
kajian ilmu pengetahuan.

Kondisi yang sama juga ditemukan pada kajian dalam sosiologi. Oleh
sebab itu, sampai saat ini tidak ada batasan yang pasti dan baku tentang apa
yang dimaksud dengan sosiologi tersebut. Akan tetapi, hal ini bukan berarti
para pembelajar sosiologi tidak memiliki kepastian dalam membatasi sosiologi.
Sebab ada titik temu dari berbagai definisi sosiologi yang dikemukakan para
ahli. Berikut definisi sosiologi menurut beberapa ahli dalam Ahmadi®, sebagal
berikut:

* Elly M Setiadi, (2013),Pengantar Sosiologi, Jakarta: Kencana Prenada Media Group h. |

5 Abu Ahmadi, (1975). Pengantar Sosiologi, Solo: Ramadhani
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. W.F. Ogburn dan M.F. Nimkofe, dalam buku mereka berjudul “4

Handbook of Sosiology” memberikan definisi sosiologi sebagai studi

secara ilmiah terhadap kehidupan sosial.

. George A. Lundberg, dkk., dalam buku mereka “sosiology”

mengemukakan bahwa sosiologi mempelajari tingkah laku sosial dari

orang-orang dan kelompok-kelompok.

. Ginsberg dalam bukunya “The Study of Society”, menjelaskan bahwa

sosiologi ialah studi terhadap masyarakat, yaitu mempelajari antar aksi

dan antar relasi manusia serta syarat dan akibatnya.

. Max Weber dalam bukunya “Wirschalt und Gesselshaft” memberi

batasan sosiologi sebagai ilmu yang memberikan interpretasi dan

pengertian-pengertian tentang perbuatan sosial.

. Cuber dalam bukunya “Sosiologi A. Synopsi of Principles” memberikan

batasan sosiologi sebagai ilmu pengetahuan tentang hubungan timbal

balik antara manusia.

. Bierens De Haan dalam bukunya “Sociologie, ontwikkeling en

metdhode” memberi batasan sosiologi sebagai ilmu tentang pergaulan

hidup.

. Kimball Young menjelaskan bahwa sosiologi ialah ilmu yang

mempelajari tingkah laku manusia di dalam kelompok.

. Sorokin dalam bukunya “Culture and Personality” mengemukakan

bahwa sosiologi mempelajari gejala sosial kebudayaan dari sudut umum,
mempelajari sifa essensiil gejala tersebut, serta hubungan antara gejala

itu yang amat banyak.

. P.J. Bouman mengemukakan bahwa sosiologi ialah ilmu tentang

kehidupan manusia dalam lingkungan kelompok.

10. Quenn dan Repke dalam bukunya “Living in the Social World”

mengatakan bahwa sosiologi ialah ilmu yang mempelajari kehidupan

kelompok.

11. Prof. Groenman mengemukakan sosiologi sebagai suatu ilmu yang

mempelajari tindakan-tindakan manusia dalam usahanya menyesuaikan

diri dalam suatu ikatan.



Dari berbagai definisi tersebut dapat dilihat bahwa walaupun terdapat

berbagai definisi yang berbeda satu dengan yang lain, akan tetapi dapat
disimpulkan bahwa sosiologi ialah salah satu cabang dari ilmu sosial yang
mempelajari tentang pola-pola hubungan antara manusia dan manusia, baik
seara individu, maupun seara kelompok yang berakibat pada lahirnya pola-pola

sosial, di antaranya: nilai-nilai, norma-norma, dan kebiasaan yang dianut oleh

manusia di dalam kelompok tersebut.

B. Sejarah Perkembangan Sosiologi

Menurut Soerjono Soekanto dan Bernard dalam Setiadi dan Kolip ,
perkembangan sosiologi dapat di bagi menjadi dua yaitu sosiologi klasik dan
sosiologi modern. Berikut penjelasan perkembangan sosiologi tersebut.
1. Sosiologi Klasik
Sosiologi sebagai ilmu yang mengkaji hubungan antara manusia satu
dan lainnya, antara kelompok satu dan kelompok lainnya berasal dari
berbagai pemikiran tentang masyarakat. Pertama sosiologi berkembang di
Benua Eropa sebagai akibat adanya revolusi Perancis dan revolusi industri
di Inggris. Sebelum bergulirnya revolusi, masyarakat Eropa berada dalam
pola-pola kehidupan tradisional yang diwarnai oleh sistem sosial yang
feodalistik. Kondisi Feodalistik ini dilihat dari beberapa indikator dalam
masyarakat yaitu:
a. Ketergantungan kehidupannya pada sektor pertanian dan perkebunan
(agraris).

b. Ukuran kelas sosial selalu didasarkan pada faktor kepemilikan tanah,
sehingga orang-orang yang memiliki tanah yang luas atau tuan tanah
menempati kelas sosial atas.

¢. Pembedaan status sosial kemasyarakatan dengan gelar-gelar

kebangsawanan seperti raden (di Jawa), sir (di Inggris), dan

sebagainya.

6 Elly M Setiadi, (2013),Pengantar Sosiologi, Jakarta: Kencana Prenada Media Group h.7-14



d. Pola-pola hubungan perekonomian lebih banyak didominasi oleh

pola-pola hubungan antara tuan tanah dan buruh tani, petani

penggarap dan penyewa tanah pertanian.

Sebagian masyarakat menganggap sistem feodalisme sebagai pola
kehidupan yang didominasi oleh berbagai ketidakadilan, terutama dalam
pola-pola pembagian aset kepemilikan dan hasil pertanian. Dalam kasus
Perancis, ketidakadilan tersebut menjadi bertambah-tambah akibat totaliter
yang diterapkan dalam pemerintahan kerajaan tersebut.

Karena itu, revolusi industri diharapkan akan mengubah pola
kehidupan tradisional ke pola modern, dari sistem pemerintahan yang
sewenang-wenang menjadi sistem pemerintahan yang adil dengan indikator
adanya pengakuan atas persamaan hak-hak dan kewajiban sebagai warga
negara yang setara; yang lazim disebut dengan istilah sistem pemerintahan
yang demokratis. Ringkasnya, revolusi diharapkan menghasilkan suatu

tatanan sosial yang penuh keadilan, keterbukaan, persamaan,

kebebasan.

dan

Akan tetapi, kenyataan yang ada setelah revolusi bergulir berbicara
lain. Revolusi justru mengandung kekhawatiran dari banyak pihak, terutama
kekhawatiran terjerumusnya kehidupan masyarakat ke pola-pola yang lebih
buruk, yaitu anarkis. Kekhawatiran tersebut menjadi kenyataan dengan
keadaan sosial yang menjadi anarkis akibat hancurnya tatanan pemerintahan
di Perancis.

Sementara itu, revolusi industri yang diharapkan membawa kemajuan
dan keadilan yang rusak akibat sistem tradisional yang feodalistik tersebut
justru menimbulkan ketidakadilan yang lebih parah dalam bentuk
ketimpangan sosial. Revolusi tersebut bukan hanya gagal mengubah kelas
sosial yang mengotak-ngotakkan masyarakat, tetapi membuat pengkotak-
pengkotak tersebut semakin menjadi-jadi. Hal ini dapat dilihat dengan
semakin membengkaknya kemiskinan di negara tersebut, upah buruh yang
jauh dari layak, dan pemegang modal yang semakin bergelimang kekayaan.
Akibat dari sistem sosial tersebut adalah konflik sosial yang jika dibiarkan

akan menjadi revolusi jilid dua yang akan lebih mengerikan.



Berangkat dari persoalan itulah para pemikir mulai mencari jawaban,
terutama menyangkut persoalan; mengapa kehidupan masyarakat berubah
menjadi pola-pola kehidupan sosial tersebut, bagaimana mencari jalan
keluar (solusi) untuk mengatasi persoalan tersebut, dan bagaimana caranya
untuk mencapai kehidupan yang lebih baik dalam setiap kali muncul
perubahan sosial. Beberapa pemikir yang berusaha mencari jawaban dari

persoalan tersebut secara ilmiah adalah August Comtee yang pertama kali

memberikan nama bagi ilmu yang mengkaji hubungan sosial

kemasyarakatan tersebut dengan istilah sosiologi.

Untuk uraian yang lebih perinci, maka berikut ini akan diuraikan
beberapa poin tentang sejarah pemikiran sosiologi:
a. August Comtee (1798-1857)

Comtee adalah seorang berkebangsaan Perancis yang pertama kali
memberikan nama sosiologi pada ilmu yang mengkaji hubungan sosial
kemasyarakatan ini sehingga ia mendapat julukan Bapak Sosiologi.
Sumbangan pemikirannya yang mendorong kemajuan perkembangan
sosiologi dikenal dengan istilah hukum kemajuan manusia atau hukum
tiga tahap. [a memaparkan bahwa gejala alam dan gejala sosial manusia
akan melewati tiga tahap, yaitu:

1) Tahap teologi, artinya segala sesuatu dijelaskan dengan mengacu
pada hal-hal yang bersifat adikodrati (kodrat yang bersifat ilahiah).
2) Tahap metafisika, artinya di tahap ini manusia memahami sesuatu
dengan mengacu pada kekuatan-kekuatan metafisik (hal-hal yang
berada di luar kemampuan akal pikirannya) atau hal-hal yang
bersifat abstrak.
3) Tahap positif, artinya gejala alam dan gejala sosial dijelaskan
secara deskriptif ilmiah (jenjang ilmiah).
b. Karl Marx (1818-1883)
Latar belakang pemikiran Karl Marx adalah eksploitasi besar-
besaran yang dilakukan oleh kaum pemilik modal atau para pengusaha
(kapitalis) yang disebut berjuis terhadap para buruh atau pekerja

(proletar). Eksplotasi tersebut diwujudkan dalam bentuk jam kerja yang



ditentukan sesuai keinginan para pemilik modal dan pembagian upah
yang tidak sebanding dengan pekerjaannya. Dengan kata lain, Marx
menuduh kemiskinan yang dialami oleh kaum proletar merupakan
ciptaan kaum berjuis akibat pemaksimalam jam kerja dengan upah yang
amat rendah.

Prediksi Marx akan ledakan revolusi akibat terlampauinya ambang
batas ketahanan kaum proletar bersumber dari analisisnya akan eksistensi
perjuangan kelas yang mewujud dalam pertentangan kaum berjuis dan

proletar serta berakhir dengan tersinggkirnya kaum berjuis atau kapitalis

dari kehidupan sosial.
¢. Herbert Spencer (1820-1903)

Spencer adalah seorang berkebangsaan Inggris yang menguraikan
materi sosiologi secara terperinci dan sistematis. Pada tahun 1876
Spencer mengemukakan teorinya yang dikenal dengan istilah teori
evolusi yang hingga saat ini masih banyak dianut para sosiolog dan
- mengalami banyak perkembangan. Dalam teori ini ia menganggap bahwa |
perubahan masyarakat itu ekuivalen dengan teori evolusi Darwin. Dalam
evolusi sosial ia berpendapat bahwa perkembangan masyarakat akan
selalu berubah secara linier dari tingkat peradaban yang primitif ke arah
peradaban modern (industri) secara bertahap sebagaimana teori evolusi
Darwin.

d. Emile Durkheim (1858-1917)

Durkheim adalah salah seorang yang mempelopori perkembangan
sosiologi. Ia telah banyak melakukan penelitian terhadap berbagai
lembaga dalam masyarakat dan proses sosial yang selanjutnya membagi
sosiologi ke dalam tujuh bagian, yaitu:

1) Sosiologi umum yang pembahasannya meliputi kepribadian
individu dan kelompok manusia.

2) Sosiologi agama yang membahas perilaku penganut agama yang
terdiferensiasi (terbagi-bagi) dalam kelompok-kelompok agama

yang berbeda-beda.



3) Sosiologi yang membahas tentang perilaku kejahatan baik
kejahatan secara individual maupun secara kelompok.

4) Sosiologi hukum dan moral yang dominansi bahasan di dalamnya
adalah tentang organisasi politik, sosial, perkawinan dan keluarga.

5) Sosiologi ekonomi yang bahasan: materinya mencakup ukuran-

ukuran penelitian dan kelompok kerja.

6) Sosiologi yang membahas perilaku masyarakat perkotaan dan

perilaku masyarakat pedesaan.

7) Sosiologi estetika yang pokok bahasannya menakup karya seni dan

budaya.

e. Max Weber (1864-1920)

la memperkenalkan pendekatan vestehen (pemahaman) yang
berusahan menelusuri nilai, kepercayaan, tujuan, dan sikap yang menjadi
penuntun perilaku masyarakat yang melahirkan interaksi sosial. Di antara
contoh karya Marx Weber tentang perkembangan sosiologi ialah analisis
tentang wewenang, birokrasi, sosiologi agama, organisasi-organisasi
ekonomi, dan sebagainya.

Secara umum, perkembangan ilmu sosiologi sebagaimana telah
dipaparkan di atas, oleh para ilmuwan di abad ke-19 dikatakan lebih
bersifat makro. Mulai saat itu, para sosiolog berpendapat bahwa
perubahan suatu masyarakat dapat diprediksi melalui pemahaman
karakteristik suatu masyarakat tersebut. Artinya, dari karakteristik
tersebut suatu perubahan akan dapat dilihat sebelumnya sebab
karakteristik masyarakat akan sangat berpengaruh pada perubahan sosial.
Perkembangan ilmu sosiologi telah membawa perubahan pendekatan di
mana pada dekade sebelumnya analisis sosiologi lebih bersifat makro,
maka perkembangan selanjutnya lebih bersifat mikro.

2. Sosiologi Modern

Jika dilihat dari sejarah perkembangannya, sosiologi berkembang di
Eropa, tetapi perkembangan selanjutnya yang mengantar pada sosiologi
modern justru banyak terjadi di Amerika Serikat dan Kanada.

Perkembangan ini erat kaitannya dengan situasi dan kondisi masyarakat di



|. Sekumpulan manusia yang hidup bersama dalam waktu yang cukup
lama, berkesinambungan serta melakukan interaksi dengan keinginan-
keinginan dan perasaannya sehingga timbul sistem komunikasi dan

peraturan dalam mengatur hubungan antarmanusia tadi, mempunyai

identitas dan tujuan bersama.

2. Merupakan satu kesatuan.

3. Mempunyai sistem hidup bersama yang melahirkan kebudayaan, nilai
dan norma yang berlaku dan mengikat setiap anggota masyarakat.

Dari paparan tersebut jelas bahwa sosiologi adalah ilmu yang
mempelajari  kehidupan masyarakat, yang di dalamnya terdapat pola-pola
hubungan antarmanusia baik secara individu maupun kelompok serta akibat
yang ditimbulkannya berupa nilai dan norma sosial yang dianut oleh anggota
masyarakat tersebut. Adapun masyarakat yang menjadi objek kajian sosiologi
adalah kesatuan hidup manusia dengan kesatuan masyarakat desa, masyarakat
kota, dan lainnya sebagai kesatuan yang paling mudah diamati. Dengan
demikian, masyarakat sendiri merupakan kesatuan hidup manusia yang

berinteraksi menurut sistem adat istiadat tertentu yang bersifat kontinu dan

terikat oleh rasa identitas bersama.
D. Ruang Lingkup Sosiologi

Sosiologi merupakan disiplin ilmu yang memiliki cakupan luas dan
banyak cabang yang dipersatukan. Menurut Supardan®, secara tematis ruang
lingkup sosiologi dapat dibedakan menjadi beberapa sub disiplin ilmu
sosiologi, seperti sosiologi pedesaan, sosiologi industri, sosiologi perkotaan,
sosiologi medis, sosiologi wanita, sosiologi militer, sosiologi keluarga,

sosiologi pendidikan, dan sosiologi seni. Berikut penjelasan ruang lingkup

sosiologi tersebut.

1. Sosiologi Pedesaan

Jurusan yang pertama kali mengkhususkan sosiologi pedesaan muncul
di Amerika Serikat tahun 1930-an, kemudian muncul beberapa Akademi
Land Grant yang dibentuk dalam wilayah kewenangan Departemen

Pertanian Amerika Serikat untuk meneliti masalah pedesaan dan melatih

8 Dadang Supardan, (2011), Pengantar [Imu Sosial, Jakarta: Bumi Aksara h.78
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ahli sosiologi serta ekstensionis pedesaan untuk kerja sama lembaga-
lembaga pemerintah berserta organisasi petani. Adapun kerangka yang
paling sering digunakan untuk mengenali berbagai temuan empiris adalah
gagasan tentang suatu kontinum pedesaan-pedesaam yang berusaha
menjelaskan berbagai pendekatan pola sosial dan kultural dengan mengacu
kepada tempat masyarakat tersebut di sepanjang kontinum yang bergerak
dari tipe pemukiman yang paling kota hingga yang paling desa. Selanjutnya,
model penelitiannya terfokus pada masalah-masalah, seperti penyebaran
inovasi teknologi, kesenjangan antara gaya hidup masyarakat kota dan desa,
pola mobilitas pendidikan dan pekerjaan, serta dampak program
pembangunan masyarakat. Berbagai dimensi tersebut dikaji dengan
menggunakan metodologi yang berdasarkan kuisioner, teknik wawancara
formal, dan analisis kuantitatif.

Pada mulanya, terutama sejak tahun 1950-an dan 1960-an, terdapat
begitu banyak penelitian sosiologi pedesaan yang dilaksanakan menurut
skema konseptual tersebut demikian suksesnya sehingga diadaptasi oleh
berbagai negara. Namun, sejak tahun 1960-an, terminologi kontinum
pedesaan-perkotaan mengalami kemandekan teoritis. Salah satu aspek yang
paling mengganggu dalam sejarah sosiologi pedesaan adalah kegagalan
ilmu ini mengembangkan analisis sistematis tentang produksi pertanian,
pada tingkat perusahaan maupun struktur agraria. Sehingga nasib sosiologi
pedesaan saat terperangkap dalam sejumlah kontroversi dan harapan.

Sepanjang sejarahnya, sosiologi pedesaan tidak pernah dapat secara
efektif menyatakan statusnya sebagai disiplin ilmu tersendiri yang memiliki
objek penyelidikan dan metode penjelasan yang khusus. Akhirnya, makin
banyak peneliti yang berpandangan bahwa lokasi pedesaan hanya sekedar
entitas empiris atau geografis tempat seseorang bekerja.

2. Sosiologi Industri

Kelahiran bidang ini mendapat inspirasi dari pemikiran-pemikiran
Karl Marx, Emile Durkheim, dan Max Weber. Walaupun secara formal
sosiologi industri lahir pada kurun waktu antara Perang Dunia [ dan II, serta

secara matang tahun 1960-an dan awal tahun 1970-an. Dalam
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perkembangannya, sosiologi industri sejak tahun 1980-an terdapat empat
tema baru yang muncul dan dalam riset-riset sosiologi industri.
a. Sosiologi industri yang hanya menekankan gaya tradisional yang

patriarkat, memberikan peluang munculnya lini baru, yakni feminisme

dalam riset.

b. Runtuhnya komunisme di Eropa Timur, adanya globalisasi industri,
pergeseran darl Fordisme menuju post Fordisme, perkembangan-
perkembangan teknologi pengawasan dan bangkitnya minat pada
peran norma dan nominasi diri yang sering kali dikaitkan dengan
gagasan-gaggasan Foucault dan tokoh pasamodernis lainnya.

c. Perkembangan teknologi informasi dan aplikasi-aplikaisnya di bidang
manufaktur serta perdagangan, telah mendorong bangkitnya kembali
minat untuk menerapkan gagasan-gagasan konstruktivis sosial dari
sosiologi ilmu pengetahuan serta teknologi ke sosiologi kerja dan
industri.

.~ d. Asumsi bahwa pekerjaan dan produksi merupakan unit identitas sosial

tentang argumen-argumen bahwa pola-pola konsumsi merupakan

sumber identitas individual.
3. Sosiologi Perkotaan

Sosiologi urban atau perkotaan adalah studi sosiologi yang
menggunakan berbagai statistik di antara populasi dalam kota-kota besar.
Kajiannya terutama dipusatkan pada studi wilayah perkotaan di mana zona
industri, perdagangan, dan tempat tinggal terpusat. Praktik ini menerangkan
pengaruh penggunaan tata ruang dan lingkungan kota besar dalam beberapa
lokasi atau daerah miskin sebagai jawaban atas beberapa kultur, etnis dan
bahasa yang berbeda, suatu mutu hidup yang rendah, beberapa kelompok
kesukuan berbeda dan untuk mengungkap suatu standar hidup rendah,
terutama bahwa semua fenomena-fenomena sosial ke arah disorganisasi
sosial. Walaupun tidak dipungkiri justru di kota terdapat banyak kelompok-

kelompok sosial masyarakat elite, menengah dan profesional.
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4. Sosiologi Medis

Sosiologi medis merupakan bagian dari sosiologi yang kajiannya
memfokuskan pada pelestarian ilmu kedokteran, khususnya pada
masyarakat modern. Bidang ini berkembang pesat sejak tahun 1950-an
sampai sekarang. Setidaknya ada dua alasan yang mendorong pesatnya
perkembangan bidang ini, yaitu:

a. Berhubungan dengan asumsi-asumsi dan kesadaran bahwa masalah
yang terkandung dalam perawatan kesehatan masyarakat modern

adalah sebagai bagian integral masalah-masalah sosial.
b. Meningkatnya minat terhadap pengobatan dalam aspek-aspek sosial

dari kondisi sakit, pediatri, praktik umum, geriatrik, dan pengobatan

komunitas.
5. Sosiologi Wanita

Lahir dan berkembangnya sosiologi wanita, di mana sejarah
perintisnya sejalan dengan perkembangan gerakan feminisme yang
dipelopori oleh Mary Wollstoneraft dalam bukunya A Vindication of the
Right of Women, kendati akar-akar historisnya dapat dilacak sejak lahirnya
sosiologi sebagai disiplin akademik. Sosiologi wanita merupakan suatu
perspektif ~menyeluruh  tentang keanekaragaman pengalaman yang
terstruktur bagi kaum wanita, dengan mendefinisikan sosiologi wanita
dalam arti pola-pola ketidakadilan yang terstruktur, khususnya kerangka
stratifikasi gender. Di samping itu, secara eksplisit adanya pengintegrasian
penelitian yang progresif mengenai peran gender dari disiplin sosiologi.
Bidang kajian ini bergerak ke arah suatu penilaian sistematis tentang seluruh
wanita, termasuk wanita kulit berwarna, wanita kelas pekerja, wanita lanjut
usia, dan sebagainya. Singkatnya, yang dilakukan oleh kaum wanita ialah
mengembangkan suatu sosiologi oleh dan untuk wanita.
6. Sosiologi Militer

Bidang kajian ini menyoroti angkatan bersenjata sebagai suatu
organisasi bertipe khusus dengan fungsi sosial spesifik. Fungsi-fungsi

tersebut bertolak dari suatu tujuan organisasi keamanan dan sarana-

sarananya, kekuatan serta kekerasan.
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7. Sosiologi Keluarga

Mempelajari pembentukan dan perkembangan keluarga, bentuk
keluarga, fungsi dan struktur keluarga, arah perkembangan keluarga pada
masa mendatang, permasalahan yang dihadapi keluarga serta
penyelesaiannya, masalah penyimpangan hubungan dengan sosialisasi,
disorganisasi keluarga, dan masalah keluarga berencana. Mencakup
hubungan keluarga dengan sistem sosial lainnya, seperti sistem pendidikan,
ekonomi, pemerintahan, hubungan keluarga dengan sistem nilai dan
organisasi lainnya, serta implikasinya terhadap anggota keluarga.
Pendekatan sosiologis dalam melihat keluarga, peranan, interaksi, dan
fungsi keluarga dalam era modernisasi maupun pembangunan.
8. Sosiologi Agama

Sosiologi agama merupakan studi sosiologis yang mempelajari studi
ilmu budaya secara empiris, profan, dan positif yang menuju kepada praktik,
struktur sosial, latar belakang historis, pengembangan, tema universal, dan
peran agama dalam masyarakat.
9. Sosiologi Pendidikan

Bidang-bidang kajian sosiologi pendidikan mencakup (a) hubungan
sistem pendidikan dengan sistem sosial lainnya; (b) hubungan sekolah
dengan komunitas sekitarnya; (c¢) hubungan antarmanusia dalam sistem
pendidikan; (d) pengaruh sekolah terhadap perilaku anak didik.
10. Sosiologi Seni

Istilah sosiologi seni digunakan dari sosiologi berbagai seni atau
sosiologi seni dan literatur. Sosiologi seni dapat dikatakan sebagai wilayah
kajian yang cair karena di dalamnya tidak ada suatu model analisis atau

teori yang dominan.

E. Tujuan dan Manfaat Sosiologi

Sosiologi merupakan ilmu murni atau “pure sciene” bukan ilmu terapan

“applied sciene”. Ini berarti ilmu yang dimaksudkan untuk membentuk dan

mengembangkan ilmu secara abstrak untuk meningkatkan kualitasnya. Dalam
hal ini, tujuan sosiologi adalah untuk memperoleh pengetahuan yang

mendalam tentang masyarakat. Selain itu, sosiologi juga bertujuan untuk
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meningkatkan pemahaman terhadap ciri-ciri dan sifat-sifat masyarakat serta
meningkatkan daya adaptasi diri dengan lingkungan hidupnya, terutama
lingkungan ~sosial-budayanya. Caranya adalah dengan mengembangkan
pengetahuan yang objektif mengenai gejala-gejala masyarakat yang dapat
digunakan untuk mengatasi masalah-masalah sosial.

Berpijak pada apa yang menjadi tujuan sosiologi tersebut, dapat
dikemukakan nilai guna sosiologi, sebagai berikut:

1. Dapat dijadikan alat dan sarana untuk memahami masyarakat tertentu, di
antaranya: petani, pedagang, buruh, pegawai, komunitas keagamaan,
militer, dan sebagainya.

2. Sebagai alat untuk memahami struktur masyarakat, pola-pola interaksi,
serta stratifikasi sosial.

3. Hasil studi sosiologi terhadap kondisi masyarakat dapat digunakan sebaai
dasar untuk menetapkan suatu kebijakan, baik dari pemerintah,
perusahaan, badan dunia, atau yang lainnya.

4. Hasil kajian sosiologi dapat dijadikan pertimbangan untuk memeahkan
masalah-masalah sosial.

5. Data tentang masyarakat dapat membantu kegiatan pembangunan, mulai
dari perencanaan, pelaksanaan, sampai dengan evaluasi hasil-hasilnya.
Menurut Priyono sebagai ilmu, terdapat beberapa manfaat sosiologi,

yaitu:

1. Sosiologi sebagai ilmu untuk memahami hubungan antar manusia dengan
manusia lainnya serta manusia dengan lingkungannya.

2. Sosiologi memahami perkembangan kebudayaan, dan dengan demikian
akan memudahkan dalam menyusun rencana perubahan sosial.

3. Sosiologi berguna untuk memahami istilah, kode, simbol kata-kata,
tingkah laku, serta perubahan sosial individu dalam masyarakat.

4. Peranan sosiologi sangat penting dalam merumuskan rencana dan
pelaksanaan pembangunan agar bisa berjalan dengan baik dan efektif.

5. Sosiologi sebagai alat dalam memecahkan berbagai permasalahan sosial

dan kebudayaan yang selalu timbul dan ada dalam masyarakat, yang



bahkan cenderung makin lama semakin kompleks, seperti kemiskinan,

kejahatan konflik dan lingkungan hidup.
F. Hubungan Sosiologi dengan Ilmu Sosial Lainnya

Supardan mengemukakan hubungan sosiologi dengan ilmu-ilmu lainnya

sebagai berikut.

1. Hubungan sosiologi dengan ilmu ekonomi

Sebagaimana banyak dikemukakan para ahli bahwa ilmu ekonomi
merupakan kajian untuk memperoleh barang-barang dan jasa produksi,
distribusi, serta konsumsi. Suatu hubungan ataupun mata rantai penting
antara ekonomi dan sosiologi adalah keduanya berpindah keluar masuk
bank dengan sendirinya atau sebagai jawaban atas kekuatan yang samata-
mata bukan perseorangan. Hal itu disimpan di sana oleh orang-orang yang
telah membuat keputusan sosial tentang antisipasi sesuatu maupun
menabung untuk kepentingan pendidikan bagi anak-anak mereka, maupun
untuk membali kondominium. Dalam hal ini pula merupakan upaya yang
sangat aktif oleh orang-orang yang ingin memiliki bahwa ekonomi yang
merupakan basis perilaku sosial yang ikut menentukan tipe dan bentuk
interaksi mereka. Para ahli sosiologi mengakui bahwa ekonomi dan material
itu memiliki pengaruh atas minat serta motivasi kerja pada masyarakat.
2. Hubungan sosiologi dengan ilmu politik

[lmu politik memusatkan perhatiannya pada pemerintah dan
penggunaan kekuasaan politis. Para akademisi melihat ilmu politik terutama
dari gagasan di belakang sistem pemerintah pada operasi proses politik itu,
begitu pun para ahli sosiologi. Pada sisi lain, para ahli sosiologi menjadi
lebih tertarik pada pertanyaan perilaku politik, seperti alasan orang-orang
ikut serta berpolitik bergabung dalam pergerakan politik atau mendukung
isu-isu politik, dan hubungan antara politik dan institusi sosial lainnya. Di
tahun terakhir, ilmu politik dan sosiologi sudah berkembang semakin
mendekat bersama-sama dalam metode, pokok kajian, dan konsep, dan hal

itu terus makin meningkat sukar untuk menggambarkan suatu garis pemisah

di antara mereka.



3. Hubungan sosiologi dengan ilmu sejarah

[lmu sejarah melihat ke belakang untuk menggambarkan suatu
peristiwa, urutan dan makna tentang peristiwa yang lampau itu.
Penyelidikan sejarah telah bergeser telah bergeser dari laporan tentang
orang-orang dan tempat-tempat untuk menggambarkan kecenderungan
sosial yang luas dari waktu ke waktu. Di dalam putaran mereka, para ahli
sosiologi banyak meminjam peranan penyelidikan historis. Mereka telah
memiliki gambaran menarik atas sejarah, sebagai contoh untuk
membandingkan pengaruh sosial industrialisasi di negara-negara Barat pada
tahun 1800-an dengan pengaruh industrialisasi sekarang di negara-negara
yang sedang berkembang, khususnya di Asia-Afrika. Acuan historis akan
sering digunakan dalam teks ini untuk menerangkan kepada banyak orang
tentang peristiwa sosial sekarang ini.

4. Hubungan sosiologi dengan psikologi

Psikologi berhadapan dengan sebagian besar proses mental manusia.
Psikologi mempelajari tentang operasi pikiran yang logis, alasan, persepsi,
mimpi-mimpi dan kreativitas, seperti halnya ketika neurosis, konflik mental,
dan berbagai macam emosi. Psikologi jelas berbeda dengan sosiologi karena
dalam kajian psikologi memusatkan pada pengalaman individu
dibandingkan dengan sosiologi yang menekankan kelompok sosial. Akan
tetapi, psikologi sosial kajiannya dengan cara memahami kepribadian dan
perilaku yang dipengaruhi oleh individu-individu sosial adalah berhubungan
erat dengan sosiologi. Hal itu mendukung metode dan disiplin pengetahuan
kedua-duanya.

5. Hubungan sosiologi dengan antropologi

Pada mulanya, antropologi berhadapan dengan suatu batasan-batasan
yang terpasang tetap. lebih menekankan kajian masyarakat pramodern yang
tidak mementingkan belajar ilmu pengetahuan dan sebagian besar tidak
satu pun yang menyentuh peradaban modern. Akan tetapi, setelah memasuki

abad ke-20 pemeikiran para ahli antropologi sudah berbeda. Mereka

memperluas bidang kajiannya untuk meliputi komunitas-komunitas dan
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masyrakat modern. Dengan demikian, mereka berarti sudah semakin dekat
dengan bidang sosiologi dalam pokok kajiannya.
G. Konsep-konsep Sosiologi
Terdapat sejumlah konsep dasar yang dipergunakan dalam sosiologi.
Namun demikian, pada kesempatan ini hanya dipaparkan konsep umum yang
disarikan dari pemikiran Soerjono Soekanto dalam Astawa’, sebagai berikut:

|. Masyarakat, merupakan orang-orang yang hidup bersama dan
menghasilkan kebudayaan. Terdapat empat kriteria yang perlu dipenuhi
agar suatu kelompok dapat disebut masyarakat, yaitu (1) kemampuan
bertahan yang melebihi masa hidup anggotanya, (2) perekrutan seluruh
atau sebagian anggotanya melalui reproduksi atau kelahiran; (3) adanya
sistem tindakan utama; (4) kesetian pada suatu sistem tindakan utama
seara bersama-sama.

7. Sosiolisasi merupakan proses belajar untuk penyesuaian diri di
masyarakat. Proses belajar untuk penyesuaian diri manusia ini
berlangsung dalam proses yang Jama dan bertahap sejalan dengan
perkembangan pergaulan hidup manusia, yaitu mulai dari tahap anak-
anak, dewasa, sampai tua.

3. Institusi atau pranata adalah norma atau aturan mengenai suatu
aktivitas masyarakat yang khusus. Norma/ aturan dalam institusi dapat
berbentuk tertulis, seperti undang-undang dasar, undang-undang yang
berlaku, sanksi sesuai hukum resmi yang. berlaku dan tidak tertulis,
seperti hukum adat, kebiasaan yang berlaku, sanksinya ialah sanksi sosial
atau moral (misalkan dikucilkan). Institusi bersifat mengikat dan relatif
lama serta memiliki ciri-ciri tertentu yaitu simbol, nilai, aturan main,
tujuan, kelengkapan dan umur.

4. Interaksi sosial berasal dari istilah dalam bahasa Inggris social
integration yang berarti saling bertindak. Interaksi sosial merupakan
hubungan sosial yang dinamis, bersifat timbal balik antar individu, antar
kelompok, dan antara individu dengan kelompok. Interaksi sosial terjadi

apabila satu individu melakukan tindakan, sehingga menimbulkan reaksi

9 |da Bagus Made Astawa (2017) Pengantar [Imu Sosial, Jakarta:Rajawali Press
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BAB 111
KONSEP DASAR ANTROPOLOGI

A. Pengertian Antropologi

Secara harfiyah antropologi berasal dari bahasa Yunani, yaitu anthropos
berarti manusia, dan logos artinya ilmu. Antropologi berarti ilmu yang
mengkaji manusia. Antropologi merupakan disiplin ilmu yang luas, dengan
menggabungkan humaniora, ilmu sosial, dan ilmu alam untuk menjelaskan apa
ity manusia dan artinya menjadi manusia. Jadi, antropologi merupakan ilmu
yang mengkaji manusia untuk memperoleh pengertian atau pemahaman
tentang manusia dengan mempelajari aneka warna bentuk fisik, masyarakat

dan kebudayaannya.
B. Sejarah Perkembangan Antropologi

Menurut Fathoni'®, perkembangan antropologi dapat dibagi menjadi dua
bagian, yaitu:

1. Fase-fase perkembangan antropologi
Fase pertama (sebelum 1800), dengan kedatangan orang Eropa di

benua afrika, asia, dan amerika selama sekitar 4 abad sejak akhir abad ke-15
dan awal abad ke-16, suku-suku bangsa penduduk pribumiberbagai daerah
di muka bumi mulai mendapat pengaruh negara-negara eropa barat.
Bersamaan dengan itu terbit berbagai macam tulisan hasil buah tangan para
musafir, pelaut, pendeta, pegawai agama nasrani, penerjemah kitab injil,
maupun para pegawai agama nasrani, penerjemah kitab injil, maupun para
pegawai pemerintahan jajahan, berupa buku-buku kisah perjalanan, laporan,
dan lain-lain, yang jumlahnya sangat banyak.

Dalam buku-buku tersebut kita dapat menjumpai sangat banyak bahan
pengetahuan berupa deskripsi tentang adat istiadat, susunan masyarakat,
bahasa, dan ciri-ciri fisik serta beraneka warna suku bangsa di Afrika, asia,
oseania, maupun berbagai suku bangsa indian, penduduk pribumi benua
amerika. Karena sangat berbeda dengan keadaannya di eropa, maka bahan
deskripsi yang disebut etnografi itu sangat menarik bagi orang eropa pada

waktu itu. Namun demikian, pelukisanpelukisan yang dibuat pada zaman itu

10 K oentcaraningrat, (1964), Pengantar [Imu Antropologi: Jakarta: Rineka Cipta
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pada umunya bersifat kabur dan tidak teliti, dan seringkali hanya
memperhatikan hal-hal yang tampak aneh bagi mereka. Di samping itu tentu
ada tulisan yang baik dan teliti. Di kalangan kaum terpelajar di eropa barat

kemudia timbul 3 sikap yang bertentangan terhadap orang-orang afrika,

asia, oseania dan indian tersbeut, yaitu:

a. Anggapan bahwa orang-orang tersebut sebenarnya buka manusia
sungguh-sungguh, melainkan manusia liar keturunan iblis, dan lain-
lain, sehingga timbul istilah-istilah savage dan primitive yang
mengacu kepada bangsa-bangsa pribumi itu.

b. Pandangan bahwa masyarakat —masyarakat pribumi tersebut
merupakan contih-contoh masyarakat yang masih murni yang belum

mengenal kejahatan seperti yang ada dalam masyarakat bangsa-

bangsa eropa pada waktu itu.

c. Pandangan bahwa keanehan bangsa-bangsa pribumi itu adat
istiadatnya maupun benda-benda kebudayaannya dapat dimanfaatkan
untuk dipercontohkan kepada khalayak ramai dimanfaatkan untuk
dipercontohkan kepada khalayak ramai di eropa barat, sehingga

timbul museum-museum yang menggelar benda-benda kebudayaan

berbagai bangsa di luar eropa.

Pada awal abad ke-19 perhatian para ilmuwan eropa terhadap
pengetahuan tentang asyarakat, adat-istiadat, serta ciri-ciri fisik bangsa-
bangsa pribumi asing itu sangat besar, sehingga ada upaya untuk
mengintegrasikan semua bahan pengetahuan stnografi yang ada menjadi
satu.

Fase kedua (kirakira pertengahan abad ke-19), integrasi yang
sungguh-sunggu baru terlaksana pada pertengahan abad ke-29 dengan
terbitnya karangan-kranga yang bahanya tersusun berdasarkan cara berfikir
evolusi masyarakat, yaitu masyarakat da kebudayaan manusia telah
berevolusi sangat lambat, yakni selama beberapa ribu tahun, dari tingkat-
tingkat yang rendah, dan melalui beberapa tingkat antara sampai pada
tingkat-tingkat yang tertinggi. Bentuk dari masyarakat dan kebudayaan

manusia dari tingkat yang paling tinggi itu adalah seperti bentuk masyarakat



Dalam fase ketiga ini antropologi menjadi suatu ilmu yang prakitis
yang tujuannya adalah mempelajari masyarakat dan kebudayaan suku-suku
bangsa di luar eropa guna kepentingan pemerintahan kolonial dan guna
mendapat pengertian tentang masyarakat modren yang bersifat kompleks.

Fase keempat (sesudah kira-kira 1930). Dalam fase ini anrtoplogi
berkembang sangat luas baik dalam hal keteliatan bahan pengetahuannya
maupun  ketajaman metode-metode  ilmiahnya. Di samping itu,
ketidaksenangan terhadap kolonialisme dan gejala makin berkurtangnya
bangsa-bangsa primitif (yakni bangsa-bangsa asli yang terkucil dari
pengaruh kebudayaan eropa amerika) setelah perang dunia II, menyebabkan
bahwa natropologi kemudia seakan-akan kehiliangan lapangan, dan
terdorong untuk mengembangkan lapangan-lapangan penelitian dengan
pokok dan tujuan yang berbeda. Warisan dari fase-fase perkembangan yang
semula fase perta kedua dan ketiga, yang berupa bahan etnografi serta
berbagai metode ilmiah, tentu tidka dibuang demikian saja, tetapi digunakan
sebagai landasan bagi perkembangannya yang baru. Perkembangan itu
terutama terjadi di universitas-universitas  as, dan setalah tahun 1951
menjadi umum di negara-negara lain, ketika 60 orang tokoh antropologi dari
berbagai negara amerika dan eropa termasuk tokoh-tokh dari uni soviet pada
waktu itu mengadakan simposuium internaisonal guna meninjuau serta
merusmuskan pokok tujuan maupun ruang lingkup maupun ruang lingkup
antropologi.

Pokok atau sasaran penelitian para ahli antropologi sudah sejak tahun

1930 buka lagi suku-suku bangsa primitif buka eropa lagi, melainkan telah
beralih kepada penduduk pedesaan pada umunya, baik mengenai
keanekaragaman fisiknya, masyarakatnya, maupun kebudayaannya. Juga
suku-suku bangsa daerah pedesaan eropa dan amerika (misalnya suku-suku
bangsa scami, flam, lapp, albania, dan irlandia di Eropa serta masyarakat
Middletown dan jonesville di amerika menjadi sasarab penelitian mereka.

Antropologi gaya baru dalam fase perkembangannya yang keempat ini

mempunyai dua tujuan yaitu tujuan akademis dan tujuan praktis. Tujuan

akademisnya ialah untuk mencapai pengertian tentang makhluk manusia



pada umumnya dengan mempelajari berbagai bentuk fisiknya,
masyarakatnya, maupun kebudayaannya. Karena dalam kenyatannya
antropologi umumhya mempelajari masyarakat suku bangsa maka tujuan
praktisnya adalah mempelajari manusia dalam beragam masyarakat suku
bangsa guna membangun masyarakat suku bangsa tersebut.
2. Antropologi masa Kini

Perbedaan-perbedaan di berbagai pusat ilmiah

Uraian mengenai keempat fase di atas perlu untuk memperoleh
pengertian tentang tujuan dan ruang lingkupnya. Sifatnya yang dapat
dikatakan muda (yaitu sekitar satu setengah abad) menyebabkan bahwa
tujuan dan ruang lingkupnya. Sifatnya yang dapat dikatakan muda (yaitu
hanya sekitar satu setengah abad) menyebabkan bahwa tujuan dan ruang
lingkupnya masih menjadi bahan perbedaan dan adanya berbagai aliran.
Secara kasar aliran-aliran dalam antropologi dapat digolongkan berdasarkan
universitas tempat ilmu berkembang (yaitu terutama di amerika serikat,
inggris, eropa tengah, rusia, jepang, dan Negara-negara berkembang).

Di Amerika Serikat serta meksiko antropolgi telah menggunakan
serta mengintegrasikan semua bahan dan metode antropologi fase pertama ,
kedua , ketiga, maupun berbagai spesialisasi yang telah dikembangkan
secara khusus guna mendapatkan pengertian tentang dasar-dasar dari
keanekaragaman wujud masyarakat dan kebudayaan manusia yang ada
sekrang. Dengan demikian, universitas-universitas di amerika serikat
merupakan tempat di mana dalam fase keempatnya antropologi telah
berkembang paling luas.

Di Inggris dan Negara-negara persemakmuran seperti Australia,
antropologi dalam fase ketiga masih dilakukan. Namun, dengan hilangnya
daerah-daerah jajahan inggris, sifatnya tentu juga berubah.  Pada waktu
papua niugini dan keppulauan malanesia masih merupakan daerah-daerah
jajahannya, suku-suku asli di kawasan tersebut dipelajari guna keperluan
pemerintahan setempatt. Setelah daearh-daearah tersebut merdeka, berbagai

masalah mengenai dasar-dasar masyarakat dan kebudayana manusia pada

umumnya menjadi perhatian ~para sarjana inggris. Metode-metode
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antropologi yang telah dikembangkan di Amerika serikat kemudian mulai
pula mempengaruhi berbagai lapangan penelitian para ahli antropologi
inggris.

Di Eropa Tengah, seperti Jerman, Belanda, Perancis, Austria, dan
Swiss, pada awal tahun 1970-an saja antroplogi masih bertujuan
mempelajari bangsa-bangsa di luar eropa guyna mendapatkan pengertian
tentang sejarah penyebaran kebudayan umat manusia di bumi, sehingga
antropologi di Negara-negara tersebut pada waktu itu berada pada fase
kedua. Walaupun demikian, generasi muda ahli antropologi di jerman barat
dan swiss kini telah banyak menerima pengaruh dari amerika.

Di Eropa Utara yaitu Negara-negara skandinavia, antropologi
sebagai bersifat akademis, seperti halnya di jerman dan autria. Mereka juga
mempelajari banyak daerah di luar eropa, terutama kebudayaan suku-suku
bangsa Eskimo. Di samping itu merekka juga menggunakan banyak metode
antropologi yang dikembangkan di Amerika Serikat.

Perkembagan antropologi di Rusia tidak banyak dikenal, karena
Negara itu hingga tahuan 1960-an sangat tertutup. Walaupun demikian,
beberapa tulisan mengenai antropologi di Uni Soviet menunjukkan bahwa
penelitian antropologi sangat giat dilakukan. Pada waktu antropologi di
Negara itu didasarkan pada konsep K. Marx dan F. Engels mengenai
tingkat-tingkat evolusi masyarakat, dan hanya dianggap sebagai bagian dari
ilmu sejarah, yang mengkhusu kepada soal asal-mula, evolusi serta
penyebaran kebudayaan bangsa-bangsa di dunia. Selain bidang teori itu,
antropologi di rusia juga melakukan kegiatan pengumpulan bahan tentang
beragam bentuk kebudayaan dan kebudayaan suku-suku bangsa Negara
tersebut, serta memamerkannya untuk mengembangkan saling pengertian di
antara suku-suku bangsa Negara itu. Selain itu, berbagai buku ikhtisar
tentang kebudayaan suku-suku bangsa penduduk pribumi benau-benua lain
telah disusun oleh para ahli antropologi rusia, yang seluruhnya diberi judul
“Norody Mira” (bangsa-bangsa di dunia). Dengan demikian, ada buku-buku

mengenai suku-suku bangsa Afrika, Oseania, Asia dan Asia Tenggara

(termasuk [ndonesia) dalam bahasa rusia.
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Di Negara-negara bekas jajahan Inggris terutama di India, metode-
metode antropologi banyak dipengaruhi oleh berbagai aliran yang berasl
dari inggris. Di India, antropologi mendapat fungsi yang sangat praktis
untuk mendapatkan pengertian mengenai kehidupan masyarakat yang sangat
beragam, dan untuk menjalin hubungan antara golongan pendiuduknya.
Satu hal yang sangat menarik adalah bahwa di Negara itu antropologi dan
sosiologi telah menjadi satu dan merupakan ilmu social yang baru. Dalam
suatu Negara seperti india, masalah nasional dan masalh perkotaan sangat
erat kaitannya dengan masalah-masalah pedesaan.

Di Indonesia sekarang telah mulai dikembangkan suatu ilmu
antropologi khas Indonesia. Kita beruntug bahwa dalam menetukan dasar-
dasar antropologi [ndonesia, kita belu terikat oleh suatu tradisi sehingga
masih dapat memilih serta mengkjombinasikan berbagai unsure daria liran
yang paling sesuai yang telah berkebang di Negara-negara lain, dan di
selaraskan dengan masalah kemasyarakatan di Indonesia. Konsepsi
mengenai batas-batas lapangan penelitian antropologi serta pengintegrasian
dari semua metode antropolgi dapat kita contoh dari amerika, penggunaan
antropologi sebagai ilmu praktis untuk mengumulkan data tentang kehdupan
masyarakat, dan kebudayan berbagai suku bangsa berbeda-beda, dan
kemudia memamerkannya untuk memperoleh saling pengertian antara
berbagi suku bangsa itu, dapat kita contoh dari rusia, penggunaan antroologi
sebagai ilmu praktis untuk mengumpulkan data tentang kebudayaan-
kebudayaan daerah-daerah dan masyarakat pedesaan guna menemukan
dasar-dasar bagi suatu kebudayaan nasional dengan kepribadian yang khas
dan dapat digunakan untuk membangun masyarakat desa yang modern,
dapat kita contoh dari meksiko. Antropologi sebagi ilmu praktis yang

bersam dengan sosiologi dapat membantu memeccahkan masalh-masalah

social budaya dan merencanakan pebangunan naisonal, dapat kita contoh

dari india.
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C. Objek Studi Antropologi

Menurut Astawa'!, objek studi antropologi ialah manusia di dalam
masyarakat kebudayaan, suku bangsa, dan perilakunya.
D. Ruang Lingkup Antroplogi

Menurut Koendjaraningrat dalam Maryani dan Farida (1997: 2-4) bahwa
antropologi dapat dibagi menjadi 2, yaitu antropologi fisik dan budaya. Secara

lebih jelas dapat dilihat pada gambar berikut.

Paleoantropologi

Antropologi
fisik Antropologi
biologis
Antropologi
g Antropologi
prehistori
Antropologi W Etnologi dim
budaya Etnolinguistik arti khuus
Etnologi
Antropologi
sosial

Wiranata juga mengemukakan bahwa antropologi dapat dibagi menjadi 2
(dua), yaitu:

I. Antropologi fisik, yaitu menyelidiki manusia sebagai makhluk biologis,
mempelajari manusia dari sudut jasmaninya dalam arti yang seluas-
luasnya. Dalam hal ini, yang diselidiki ialah asal usul manusia,
perkembangan evolusi organik, struktur tubuh dan kelompok-kelompok
manusia yang disebut ras. Adapun cabang-cabang antropologi fisik ialah:
o Palaentologi primat, yaitu ilmu yang mempelajari deskripsi dari

varietas-varietas manusia yang tidak ada lagi di dunia.
b. Evolusi manusia, yaitu ilmu yang mempelajari perkembangan fype-
type manusia, dimulai dari makhluk-makhluk bukan manusia.
c. Antropometri, yaitu studi tentang teknik pengukuran tubuh manusia.
d. Somatologi yaitu studi tentang varielas manusia yang masih hidup

dan tentang perbedaan sex dari variasi perseorangan.

I |da Bagus Made Astawa (2017) Pengantar [lmu Sosial, Jakarta:Rajawali Press h.136



e. Antropologi rasial, yaitu ilmu yang mempelajari  tentang
penggolongan manusia dalam kelompok-kelompok ras, sejarah ras
manusia dan hal-hal tentang pencampuran ras.

2. Antropologi budaya yaitu: menyelidiki kebudayaan manusia pada
umumnya dan kebudayaan-kebudayaan dari berbagai bangsa di dunia
(menyelidiki seluruh cara hidup manusia). Adapun cabang-cabang
antropologi budaya yaitu:

a. Prehistrory: mempelajari sejarah  perkembangan  persebaran
kebudayaan-kebudayan manusia di muka bumi dalam zaman manusia
belum mengenal huruf.

b. Etnolinguistik: mempelajari  kebudayaan manausia di dalam
kehidupan masyarakat, yang dikumpulkan sebanyak-banyaknya suku
bangsa yang tersebar dari ucapan-ucapan dan perbendaharaan kata.

¢. Etnologi: mempelajari tentang kebudayaan manusia yang di muka
bumi.

Selain pembagian di atas, Supardan'? mengemukakan bahwa bidang-

bidang khusus dalam antropologi lainnya selain antropologi fisik dan
kebudayaan ialah:

1. Antropologi ekonomi

2. Antropologi medis

3. Antropologi psikologi

4. Antropologi social

5. dan lain-lain.

E. Tujuan dan Kegunaan Antropologi

Menurut  Astawa, sebagai ilmu  yang membahas  tentang
manusia.antropologi pada hakikatnya mempunyai tiga tujuan utama, yaitu:
1. Mendeskripsikan selengkap mungkin tata ara kehidupankelompok

manusia dariberbagai sudut belahan bumi pada setiap periode dan

karakter fisik manusia yang hidup padakelompok itu.

2 Dadang Supardan, (2011), Pengantar [Imu Sosial, Jakart: Bumi Aksara h. 173
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7 Memahami manusiasebagai kelompok tertentu secarakeseluruhan

3. Menemukan prinsip-prinsip umum tentang gaya hidup manusia serta
bagaimana gaya hidup itu terbentu.

Berpijak pada tujuan dalam mempelajari antropologi tersebut, dapat
dikemukan paling tidak terdapat empat nilai guna dalam mempelajari
antropologi, yaitu:

|. Dapat mengetahui pola perilaku manusia dalam  kehidupan
bermasyarakat secara universal maupun pola perilaku manusia pada tiap-
tiap masyarakat (suku bangsa).

2. Dapat mengetahui kedudukan serta peran yang harus dilakukan sesuai
dengan harapan warga masyarakat dari kedudukan yang disandang.

3. Akan memperluas wawasan terhadap tata pergaulan umat manusia
diseluruh dunia yang mempunyai kekhususuan-kekhususan yang sesuai
dengan karakteristik daerahnya, sehingga menimbulkan toleransi yang
tinggi.

4. Dapat mengetahui berbagai macam problema dalam masyarakat serta
memiliki kecakapan terhadap kondisi-kondisi dalam masyarakat, baik
yang menyenangkan ~serta mampu mengambil inisiatif terhadap

pemecahan permasalahan yang muncul  dalam  lingkungan

masyarakatnya.
F. Hubungan Antroplogi dengan [Imu Sosial lainnya

Menurut Koenjaraningrat'", antropologi perlu bantuan ilmu-ilmu lain,
dan sebaliknya ilmu-ilmu lain itu masing-masing juga memerlukan bantuan

antropologi. [Imu-ilmulain yang terpenting di antaranya adalah:

|. Hubungan ilmu sejarah dan antropologi

Antropologi memberi bahan prehistori sebagai pangkal bagi tiap
penulis sejarah dari tiap bangsa di dunia. Selain itu, banyak masalah tentang
historiografi sejarah suatu bangsa dapat dipecahkan dengan metode-metode

antropologi. Sebaliknya, pard ahli antropologi juga memerlukan sejarah

terutama sejarah sukubangsa daerah yang didatanginya untuk memecahkan

14 K ontcaraningrat (1964), pengantar [Imu Antropologi, J akarta:Rineka Cipta
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masalah-masalah yang terjadi karena masyarakat yang ditelitinya
mengalami pengaruh darisuatu kebudayaan dari luar.
2. Hubungan ilmu geografi dan antropologi

Geografi atau ilmu bumi itu mencoba mencapai pengertian tentang
alam dunia ini dengan memberi pelukisan tentang bumi serta ciri-iri dari
segala macam bentuk hidup yang menduduki muka bumi, seperti flora dan
fauna. Selain itu juga ada makhluk manusia yang beragam pula rupa dan
sifatnya. Karena antropologi adalah satu-satunya ilmu yang mampu
menyelami masalah beragam makhluk manusia itu, maka sudah tentu ilmu
geografi tidak dapat mengabaikan ilmu antropologi.
3. Hubungan ilmu ekonomi dan antropologi

Di banyak negara yang jumlah penduduk desanya lebih banyak
daripada penduduk kotanya, terutaman di luar daerah kebudayaan Eropa-
Amerika.kekuatan, proses, dan hukum-hukum ekonomi yang berlaku dalam
aktivitas kehidupan ekonominya sangat dipengaruhi sistem kemasyaratan,
ara berpikir,pandangan,dan sikap hidupdari warga: masyarakat pedesaan
tadi. Pada masyarakat dari negara-negara serupa itu seorang ahli ekonomi
tidak dapat mempergunakan dengan sempurnakonsep-konsep dan teori-
teorinya tentang kekuatan, proses, dan hukum-hukum ekonomi tadi, tanpa
suatu pengetahuan tentang sistem kemasyarakatan, cara berpikir,
pandangan, dan sikap hidup dari warga masyarakat pedesaan tadi. Dengan
demikian, seorang ahli ekonomi yang hendak membangun ekonomi di
negara-negara serupa itu tentu akan memerlukan bahan komparatif
ya sikap terhadap kerja, sikap terhadap kekayaan, sistem

mengenai misaln

gotong royong, pokoknya bahan komparatif tentang berbagai unsur dari

sistem kemasyarakat di negara-negara tadi. Dalam hal mengumpulkan

keterangan komparatif seperti itu antropologi memang sangat berguna.

4. Hubungan ilmu adminstrasi dan antropologi

Di Indonesia, ilmu adminstrasi tentu akan menghadapi masalah-
masalah yang sama seperti ilmu ckonomi. Lagi pula, bahan keterangan

mengenai masalah-masalah yang berhubungan dengan agraria, yangjuga

menjadi suatu kompleks masalah yang sangat penting deh |



adminstrasi, antara lain bisa di dapatkan dengan penelitian berdasarkan
motede antropologi.
5. Hubungan ilmu politik dan antropologi

Untuk dapat memahami latar belakang dan adat-istiadat tradisional

dari suku bangsa itulah, maka metode analisis antropologi menjadi penting

bagi seorang ahli ilmu politik, untuk mendapatkan pengertian mengenai
tingkah laku dari partai politik yang sedang dipelajarinya itu. Seorang ahli
antropologi dalam mempelajari suatu masyarakat untuk menulis sebuah
deskripsi etnografi tentang masyarakat tersebut, tentu akan juga menghadapi
sendiri kekuatan dan proses politik lokal, serta aktivitas dari cabang-cabang
partai politik nasional di situ. Untuk menganalisis gejala-gejala itu perlu
mengetahui konsep-konsep dan teori-teori ilmu politik.
6. Hubungan antara ilmu kesahatan masyarakat dan antropologi
Data mengenai konsepsi dan sikap penduduk desa tentang
kesehatan,tentang sakit, terhadapobat-obatan tradisional, terhadap kebiasaan
~w dan pantangan makan dan sebagainya, ilmu antropologi juga dapat memberi
kepadapara dokter kesahatan masyarakat yang akan berkerja dan hidup
diberbagai daerah dengan keragaman kebudayaan,metode-metode dan cara-

cara untuk segera mengerti dan menyesuaikan diri dengan kebudayaan dan

adat-istiadat lain.

G. Konsep-Konsep Antropologi

Sebagaimana ilmu-ilmu sosial lainnya,penggunaan konsep dalam
antropologi adalah penting karena pengembangankonsep yang terdefinisikan
dengan baik merupakan tujuan dari disiplin ilmu. Beberapa konsep-konsep
antropologi,

1. Kebudayaan merupakan keseluruhan sistem gagasan, tindakan, dan hasil
karya manusia dalam rangka kehidupan masyarakat yang dijadikan milik
diri manusia dengan belajar.

2. Tradisi merupakan suatu pola perilaku atau kepercayaan yang telah

bagian dari suatu budaya yang telah lama dikenal sehingga

menjadi

menjadi adat istiadat dan kepercayaan secara turun-temurun.




3. Difusi merupakan proses penyebaran unsur-unsur kebudayaan secara
meluas.

4. Akulturasi adalah proses pertukuran ataupun saling mempengaruhi dari
suatu kebudayaan asing yang berbeda sifatnya sehingga unsur-unsur
kebudayaan asing tersebut lambat  laun diakomodasikan dan
diintegrasikan ke dalam kebudayaan itu sendiri tanpa kehilangan
kepribadiannya sendiri.

5. Etnosentrisme ialah tiap-tiap kelompok cenderung untuk berpikir bahwa

kebudayaan dirinya itu ialah superior (lebih baik dan lebih segalanya)

dari pada semua budaya yang lain.



BAB IV
KONSEP DASAR GEOGRAFI

A. Pengertian Geografi

Menurut Supardan'5 geografi berasal dari bahasa Yunani, yaitu geo yang
berarti bumi dan graphein yang berarti lukisan atau tulisan. Menurut
pengertian yang dikemukakan oleh Eratosthenes, geographika berarti tulisan
tentang bumi. Pengertian bumi dalam geografi tersebut, tidak hanya berkenaan
dengan fisik alamiah bumi saja, melainkan juga meliputi segala gejala dan
proses alamnya, maupun gejala dan proses kehidupannya. Oleh karena itu,
dalam hal gejala dan proses kehidupan melibatkan kehidupan tumbuh-
tumbuhan, binatang, dan manusia sebagai penghuni bumi tersebut.
B. Sejarah dan Perkembangan [Imu Geografi

Kebanyakan ahli memandang bahwa geografi muncul sebagai ilmu baru
abad XIX dan dikaitkan dengan Humboldt dan Ritter. Berdasarkan lingkup
kajian, sasaran studi, dan cara kerjanya perkembangan geografi dapat dibagi
menjadi tiga fase yakni pada masa Yunani, masa abd pertengahan Eropa, dan
masa renaisans. Ketiga fase di atas disebut sebagai masa pertumbuhan atau
masa pra ilmu. Baru setelah itu geografi memasuki masa modren yang identitas
keilmuannya telah nyata.

Meninggalnya Humboldt dan Ritter tahun 1859 sering dijadikan tanda
masuknya geografi dalam masa modern. Tapi ada pula yang menjadikan tahun
1820 (ketia Ritter) dikukuhkan sebagai guru besar di Berlin sebagia tanda
memasuki masa modern disiplin ilmu geografi. Fase pertumbuhan paling akhir
adalah perkembangan 1960-an dan 1970-an ketika muncul kecenderungan baru
dalam penulisan geografi yang menampilkan geografi masa kini atau geografi
mutakhir. Masa pertumbuhan akhir sering dikaitkan dengan nama-nama tokoh
seperti McCarty, Haggett, dan Corley.

Perkembangan geografl pada zaman Yunani dengan munculnya para
filsuf Plato dan Aristoteles memberi sumbangsi besar dalam perkembangan
ada masa ini telah mulai mempertanyakan benarkan bumi

ilmu geografi. P

tempat tinggal manusia berbentu datar? Plato adalah filosof pertama yang

i ! i Aksara h. 227
'S Dadang Supardan, 2011), Pengantar [Imu Sosial, Jakart: Bumi Aksara



menyatakan bahwa bumi nulat bagaikan bola yang terletak di pusat alam
semeste dengan benda-benda langit yang mengelilinginya. Perdebatan tentang
bumi pada abd sebelum masehi terus-menerus bergulir dan menjadi wacana
menarik.

Salah satu tokoh yang memiliki pemikiran radikal lain  adalah
Aristarchus. Aristascus, selain menyatakan bahwa bumi bulat seperti bola juga
menyatakan bahwa bumi berputar pada sumbunya atau terkenal dengan teori
heliosentris. Pendapat ini tentu tidka berkembang lebih lanjut karena sangat
bertentangan dengan pendapat umum. Baru kelak pada zaman Renaisans,
Copernicus membuktikan ~teori tersebut dengan hasil penelitiannya.
Demikianlah pemikiran filsafat tentang geografi terus berkembang sejak zaman
sebelum masehi.

Pada zaman pertengahan, karakteristik perkembangan geografi adalah
penyimpangan yang terjadi dalam pengetahuan perpetaan. Peta laut yang rinci
yang pernah dibuat dan menggambarkan batas-batas perairan dan daerah pantai
secara sangat teliti tidak lagi ada pada masa abad pertengahan. Peta-peta yang
dibuat lebih menekankan pada peta khayalan. Ajaran dan pandangan agama

telah menggantikan kedudukan ilmu dalam hal cara menerangkan tata

keteraturan dunia. Pandangan-pandangan yang tidak sesuai dengan pandangan

gereja dilarang dan mendapat sanksi hukum. Sebagai contoh hukuman yang

menimpa Galileo Galilei karena mendukung pendapat Copernicus tentang

holisentris. Gallileo mendapat hukuman gereja dan dinggap murtad.

Ketika di Eropa mengalami abad kegelapan, berbeda dengan dikawasan
Arab. Orang-orang islam justru antusias mengembangkan peradaban zaman

Yunani. Antara tahun 800-1400 pengetahuan geografi, perpetaan, dan

kosmografi yang dikembangkan para ahli dan dunia Arab cukup maju. Para

sarjana [slam menerjemahkan karya-karya Yunani sejak masa khalifah Harun

Al-Rasyid di Bagdad pada abad VIIL

Sumbangan Arab terhadap geografi
yang lebih luas di Asia dan Afrika, tetapi juga

tidak saja pada pengalaman

perjalanan ke wilayah-wilayah
berbagai tulisan tentang klimatolo

Balkhi menghimpun hasil pengam

gi dan geomorfologi pada tahun 921 M, al

atan sifat-sifat iklim hasil catatan para



musafir ke dalam kitab al-Ashkal al Maqdisi membuat pembagian baru iklim
dunia atas 14 iklim. Pada 1030 berhasil disusun kita al-Hind oleh Biruni. Kitab
ini  membicarakan tentang geografi india, proses sedimentasi yang
menghasilkan meterial berbeda, dan hukum pasang naik dan pasang suru
sebagai akibat gravitasi bulan.

Demikianlah ketika di Eropa mengalami abad gelap, di belahan bumi
lain tetap berkembang ilmu geografi yang sangat cemerlang di Cina, juga mulai
berkembang ilmu geografi yang cukup maju.

Pada abad XIV-XVII dikenal sebagai masa renaisans, dimana ilmu
pengetahuan kembali memperoleh tempat layak di Eropa. Munculnya
humanisme, renaisans, dan reformasi gereja disusul kemudian masa Auf
Klarung merupakan masa pencerahan bagi kawasan Eropa. Perkembangan ini
tentu sangat beriringan dengan proses perluasan politik Islam ke Asia dan
Eropa. Namun demikian, dalam sudut pandang perkembangan ilmu
pengetahuan dan teknologi, perpaduan antara Barat dan Timur tersebut telah
memunculkan kemajuan ilmu pengetahuan, termasuk ‘geografi. Kesadaran

bangsa Eropa akan ketertinggalannya terhadap bangsa Islam telah turut

membangunkannya kembali untuk bangkit dari zaman kegelapan. Usaha

mereka berhasil terbukti dengan berhasilnya memukul mundur kekuatan Islam

baik dari pintu barat dan timur. Bahkan kemudian bangsa-bangsa Eropa

memasuki zaman baru yakni melakukan kolonialisme dan imperialisme. Salah

satu catatan penting dalam sejarah perkembangan ilmu geogarfi adalah

eksistensi tokoh Nicolaus Copernicus  yang terkenal dengan teorinya

heliosentrisnya.

Para ahli geografi akhir abad XVIII telah mengembangkan sebagian

konsep-konsep teoritik tentang geografl . |
i Geografi yang sama-sama bekerja di Berlin. Buku

baru. Humboldt dan Ritter dianggap

sebagai bapak pendi .
merupakan hasil karya penjelajahan ke berbagai

sir serta wilayah tropik Amerika merupakan buku

Kosmos karya Humboldt
wilayah Asia, Eropa, dna Me

penting dan terkenal. Beliau terkenal memberikan sumbangan dalam

pengembangan geograﬁ sebagai ilmu dan disebut sebagai bapak geografi fisis

modern.



C. Objek Studi Geografi
Menurut lkatan Geografi Indonesia (IGI), secara umum dapat
dikemukakan bahwa objek studi geografi ada dua, yaitu:
1. Objek material
Objek material geografi ialah fenomena geosfer, yaitu meliputi segala
sesuatu yang ada di muka bumi berupa semua benda baik benda mati
maupun benda hidup, beserta lingkungannya. Geosfer terdiri dari lima
lapisan sebagai berikut:
a. Atmosfer atau udara yang menyelubungi bumi
b. Litosfer atau kulit bumi
¢. Hidrosfer (air)
d. Biosfer (hewan dan tumbuhan)
e. Anthrosfer (manusia)

2. Objek Formal
Objek formal ialah cara pandang, cara berfikir, atau analisis terhadap

segi materialnya. Objek formal inilah yang membedakan geografi dengan

lainnya. Cara pandang atau pendekatan ini yang digunakan geografi untuk

mengkaji objek meterialnya. Objek formal atau pendekatan tersebut dapat

dikemukakan sebagai berikut:

a. Analisis keruangan

b. Analisis Ekologi atau kelingkungan

c. Analisis kompleks wilayah (kewilayahan)

D. Ruang Lingkup Geografi
Geografi secara makro dapat dikelompokkan dalam dua subdisiplin,

yaitu:
1. Geografi fisik

2. Geografi manusia
manusi disebut oleh

sosial ialah sebuah

Geografi sebagian para ahli sebagai geografi
sosial. Geografi subdisiplin geografl yang subjeknya

Imu-ilmu sosial dan alamiah, serta meliputi topik-topik mulai

mengaitkan i



dari tektonik sampai psikoanalisis. Adapun cabang-cabang dari geografi
manusia ialah:
a. Geografi ekonomi
Menguraikan ~tentang produksi, distribusi, pertukaran atau
perdagangan serta konsumsi atas berbagal barang dan jasa yang
dilakukan pada tempat-tempat yang saling berjauhan.
b. Geografi politik
Menekankan bahwa teritorial  ditafsirkan sebagai hubungan
mendasar antara kedaulatan negara dengan tanah air nasional yang
terletak di jantung legitimasi dan praktik negara modren. Dimana

hasilnya adalah analisis-analisis atas wilayah dan kekuasaan yang
terfokus dan terpusat pada negara.

¢. Geografi urban
Berkaitan dengan sifat-sifat tata ruang kota kecil dan besar, dan

berbagai cara yang mempengaruhi atau dipengaruhi oleh proses fisik,
demografi, ekonomi, sosial, budaya dan politik.

d. Geografi sejarah
Geografi sejarah sebagai studi mengenai masa lalu menerminkan

keanekaragaman geografi itu sendiri. Ia tidak hanya mencakup geografi

tradisional yang berhubungan dengan tempat, tata ruang dan lingkungan,

melainkan juga masalah-masalah modren, seperti ekologi, lokasi, serta

lanskep yang didalamnya ikut mempengaruhi perkembangan geografi

sejarah, di antaranya buku-buku dan atlas yang menggambarkan keadaan

geografi sejarah suatu tempat, munculny

pada perubahan hubungan antara manusi
ganai lokasi dan difusinya, serta berkembangnya mazgab

sejarah  yang juga diwakili oleh sejumlah

a studi-studi lain yang berfokus

a dengan lingkungan fisiknya,

studi-studi men
lanskep dalam geografl
pendekatan yang saling berlawanan.

e. Geografi Populasi

Sebenarnya merupakan suatu stilah yang sulit dibedakan antara

geografi populasi dengan geografl itu sendiri. Namun, secara sederhana

menurut Woods bagian geografi dapat dibedakan tentang karya para ahli



geografi yang terfokus pada penyebaran populasi, dengan karya yang
berusaha memahami faktor-faktor yang mempengaruhi variasi dalam
penyebaran tersebut. Dalam pendekatan ini, cenderung terfokus pada
variasi dalam hal fertilitas dan mortalitas sehingga istila demografi ruang
pun tercipta, bersandar pada korelasi ekologis, dan diasosiasikan dengan
usaha-usaha untuk meniru atau memperkirakan perubahan-perubahan
dalam distribusi ruang populasi ~ dengan menggunakan  ketiga

komponennya, yakni migrasi, fertilitas, dan mortalitas.

f. Geografi sosial
Merupakan sebuah subdisiplin dari geografi sebagai sebuah subjek

yang mengaitkan {lmu-ilmu sosial dengan ilmu-ilmu alamiah, serta

meliputi topik-topik mulai dari tektonik sampai psikoanalisis. Dalam

geografi sosial menyetarakan keseluruhan dengan geografi manusia yaitu

dengan kekuatan ilmu-ilmu  sosial dari disiplin ilmu tersebut dalam

hubungan manusia (masyarakat) dengan alam. Hal itu sejalan dengan

pendapat Jones, Jacson; dan Smith maupui Eyles yang melihat geografi

sosial sebagai reonstruksi geografl manusia sebagai sebuah ilmu sosial.

g. Sitem Informasi
Adalah sistem komputer yang terintegrasi,
an, menambah, memanipulasi, menganalisis,

digunakan untuk

mengumpulkan, menyimp
dan menampilkan semua bentuk informas mengenai masalah geografis.
Walaupun definisi tersebut lebih menekankan perangkat lunaknya, pada

setiap sistem i formasi geografis harus menyertakan data, perangkat

keras, dan personil pelaksananya. Sistem informasi geografis ini

dikembangkan oleh pard ahli geografis sejak tahun 1960-an, namun

penggunaan sistem ini secara lengkap b

ketika biaya pengadaan komputer me

aru menyebar luas tahun 1980-an

qurun tajam  dan perangkat

komputer sudah menjadi hal yang umum.

E. Manfaat Mempelajari Geografi
Setiap lapisan yang dipelajari dalam eografi baik atmosfer, hidrosfer,

biosfer, litosfer maupun antrhop
ini berarti bahwa keterlibatan georafi

osfer selalu mengandung hakikat nilai atau

manfaat. Hal dengan aspek-aspek bidang

an



lingkungannya. Misalnya jika tid

kajiannya menjadikan cabang ilmu ini berfungsi tidak saja untuk menjelaskan,
namun juga meramal, dan mengontrol yang diapalikasikan ke dalam
perencanaan dan pengembangan wilayah sebagai geografi terapan.

Berkenaan dengan itu, secara sederhana dapat dikemukakan bahwa nilai
guna geografi menurut Alfandi mencakup tiga hal, yaitu:

1. Subjektivisme, yaitu kegunaannya bagi manusia. Contoh: jika seorang
geograf ingin menjadikan suatu wilayah tertentu sebaia daerah
pemukiman, maka terlebih dahulu melakukan pengkajian tentang jenis
tanah, morfologi, aksebilitas, kondisi air tanah dan kondisi sosial pada
suatu wilayah tertentu.

2. Objektivisme logis, yaitu yang bersifat empiris baik melalui hasil

yang lainnya. Contoh: melihat letak

percobaan, pengukuran. atau

geografis Indonesia yang dilalui oleh jalur sirkum mediteran, seberapa

tinggi tingkat kerawanan bencana alam letusan gunung api di indonesia,

dan lain-lain.

3. Nilai etika dan estetika yang berkenaan dengan interaksi manusia dengan

ak beretika dalam menggunakan

wilayah maka bisa saja terjadi bencand alam, seperti banjir, tanah

longsor, dan lain-lain.
F. Hubungan Geografi dengan [Imu-ilmu Sosial lainny2
Sebagaimana halnya (jmu-ilmu sosial

peranan baik sebagai ilmu maupun sebagal alat

lainnya, Geografl memiliki
untuk memecahkan masalah

manusia. Selama dalam perang [ maupun 1, ilmu geografi sangat dibutuhkan

serangan dan mengetahui pihak lawan. llmu

pasukan untuk memetakan
geografi juga dapat digunakan sebagai alat membantu membuat keputusan dna

kebijakan. Berdasarkan konsep-konsep Yang terdapat dalam geografi, dapat

diambil manfaat bagi kehidupan manusia.

Sebagai salah satu ilmu sosial, geogarﬁ

untuk memajukan keilmuan maupun untuk menyelesaikan masalah sosial.

untuk meneliti tentang

tidak dapat berdiri sendirian baik

pertumbuhan penduduk di sautu

Sebagai contoh,

wilayah, ahli geografi perlu meminjam konsep sejarah dan sosiologi guna
memahami perkembangal dan kecenderungad sosial yang terjadi. Geografi



juga sangat berdekatan dengan ilmu politik ketika membahas tentang letak dan

konsep-konsep lainnya.
Di sisi lain, ilmu-ilmu sosial juga sangat membutuhkan geografi sebagai

alat bantu maupun embrio permasalahan yang akan diteliti. Sebagai contoh

dalam ilmu sejarah, sangat membutuhkan data-data geografis tentang kemajuan

yang dicapai setiap kerajaan di Indonesia. Ilmu politik akan meminjam konsep

geografi untuk memaparkan partisipasi politik penduduk penduduk di daerah
pedalaman.

Untuk memecahkan masalah-masalah sosial manusia, antara ilmu sosial

sering digunakan bersama-sama. Sebagai contoh, untuk menyelesaikan

masalah bencana alam seperti tsunami dan gempa bumi. Tidak

masalah ini diselesaikan dari satu bidang ilmu saja. Semua disiplin ilmu sosial

bahkan agama dan ilmu alam maupun humaniora dibutuhkan untuk membantu

mungkin

permasalahan tersebut.
G. Konsep-konsep Geografi

Dalam seminar dan lokakarya geografi
konsep esensial geografi untuk diajarkan pada pe
sampai dengan menengah, yakni:
1. Tempat

Tempat merujuk pada suatu wilayah

2. Sensus penduduk
Sensus merupakan salah satu kegiatan statistik untuk menggumpulkan

informasi mengenai perumahan, sektor manufaktur, pertanian, industri
pertambangan dan dunia pisnis. Dengan Jemikian, sensus bukan hanya

sekedar mengetahui jumlah penduduk di s
kan kondisi penduduk suatu

lebih dari itu, sensusu dapat menggambar

dengan latar belakang berbagai aspek.

di Semarang disepakati adanya 10
ndidikan dari tingkat dasar

dimana orang hidup berada.

atu wilayah atau negara, tetapi

wilayah atau negara

3. Iklim |
di suatu daerah dalam periode

Merupakan keadaan rata-rata dari cuaca
- dari tahun ke tahun dan keadaan ekstremnya.
nya

tertentu, keadaan variasi

Bebe:pa V ambarkan iklim adalah suhu udard, kelembaban
unsur mengg ‘ R

udara, angin, curah hujan, dan penyimpaﬂan mataharl. Klasifikasi 1klim




¥
.1‘:

yang terkenal di dunia adalah klasifikasi menurut Koppen dan
Thornthwaite. Menurut Koppen, iklim dibagi didasarkan pada curah hujan
dan suhu tahunan serta bulanan. Terdapat lima iklim yang didasarkan
Koppen yakni tropis penghujan, kering, penghujan bersuhu hangat, hujan
salju dingin, dan salju kutub. Sedangkan Thornthwaite membagi iklim
berdasarkan lima daerah kelembaban dengan vegetasi karakteristik sebagai;
daerah basah dengan vegetasi hujan penghujan, daerah lembab dengan
begetasi hujan, daerah setengah lembab dengan begetasi padang rumput,
daerah setengah kering dengan vegetasi padang rumput luas tanpa pohon
(stepa), dna daerah kering dengan vegetasi gurun pasir.

4. Laut
Laut adalah keseluruhan massa air yang saling berhubungan,

mengelilingi semua sisi daratan di bumi. Air di laut merupakan campuran

dari 96,5% air murni dan 3,5% material lainnya seperti garam-garaman, gas-

gas terlarut, bahan-bahan organik dan partikel- _partikel tak terlarut. Sifat-

sifat fisis utama air laut ditentukan oleh 96,5% air murni.

5. Lingkungan
Segala sesuatu yang berada di luar organisme itulah yang disebut
lingkungan. Dengan demikian, semua yang ada di sekitar kita adalah
iotok (hidup) dan

lingkungan. Lingkungan dibedakan menjadi dua, yakni b
abiotik (tidak hidup).
6. Benua
Benua adalah suatu darat
luas tersebut tidak mendapat peng
dihuni manusia dikenal ada lima
Eropa. Sedangkan secara geografis b
Erasia-Afrika, Amerika, dan Australia. Sekitar 29%
rupa perairan (71%).

daratan. Dengan demikian, sisanya be

an luas sehingga bagian tengah daratan yang

aruh angin laut sama sekali. Benua yang

yakni Afika, Amerika, Asia, Australia,

enua dibagi menjadi tiga bagian yakni
benus merupakan

7. Urbanisasi y
ikan urbanisasi sebagai redistribusi

Para ahli demografi mendefinisik
indahan dari pedesaan ke perkotaan. Maka, kedua

urbanisasi adalah proses kotanisasi atau perke

penduduk ataupun perp
mbangan kota. Makna kedua




ini mengisyaratkan bahwa urbanisasi buka semata disebabkan perpindahan
penduduk dari desa ke kota. Dalam pengertian yang sesungguhnya,
urbanisasi berarti persentase penduduk yang tinggal di daerah perkotaan.
Padahal perpindahan penduduk dan desa ko kota hanya salah satu penyebab
proses urbanisasi, di samping pen‘yshahmnysbab lain seperti pertumbuhan
alamiah penduduk perkotaan, perluasan wilayah, maupun perubahan status
wilayah dan daerah pedesaan menjadi daerah perkotaan, dan semacamnya
itu.

8. Peta

Peta adalah pola permukaan pumi yang dilukiskan pada bidang datar.

Di dalam peta dapat mendeskripsikan bentuk fisik bumi, keadaan sosial,

ekonomi, sejarah dan sebagainya.

9. Kota .
Kota adalah tempat wilayah tertentu yang dihuni oleh cukup banyak

orang dengan tingkat kepadatan penduduk yang tinggi.
10. Mortalitas
Rangkuman tingkat kemat
yakni jumlah kematian pertahun
11. Khatulistiwa (ekuator)
Adalah sebuah konsep Yang merujuk kepada
melingkari bola bumi dan membelahnya menjadi dua bagian sama besar,

ian kotor rata-rata (crude death rate/ CDR),

perseribu penduduk.

garis khayal yang

masing-masing 180 derajat.

12. Demografi

angka kematian (mortalitas),
jumlah serta komposisi penduduk atau populasi.
13. Tanah ‘
Tanah merupakan wilayah permukaan pumi dengan ciri khas
mencakup segala sifat yang sepatutnya stabil atau diperkirakan selalu

berulang kembali dari lingkunga? hidup yang lurus di at2s bawah wilayah




konsep tanah mencakup wilayah udara, bumi,

tersebut. Dengan demikian,




BAB YV
KONSEP DASAR EKONOMI

A. Pengertian Ekonomi

* Menurut Supardan 'istilah ekonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu
osnamos atau oikonomia yang artinya manajemen urusan rumah tangga,

khususnya penyediaan dan administrasi pendapatan. Namun, sejak perolehan

maupun penggunaan kekayaan sumber daya secara fundamental perlu diadakan

efisiensi, termasuk pekerja dan produksinya maka dalam bahasa modren istilah
ekonomi tersebut menunjuk terhadap prinsip usaha maupun metode untuk

mencapai tujuan dengan alat-alat sesedikit mungkin.

Menurut Albert L. Meyers, ilmu ekonomi adalah ilmu yang

mempersoalkan kebutuhan dan pemuasan kebutuhan manusia. J.L. Meji

konomi adalah ilmu tentang usaha manusia ke

Samuelson dan Nordhaus mengemukakan

masyarakat

mengemukakan bahwa ilmu €

arah kemakmuran. Kemudian,

bahwa ilmu ekonomi merupakan studi tentang perilaku orang dan

dalam memilih cara menggunakan sumber daya yang langka dan menmiliki

am rangka memproduksi berbagai komoditi,

beberapa alternatif penggunaan dal
an kepada

kemudian menyalurkannya baik

berbagai individu dan kelompok yang ada dalam suatu masyarakat. Menurut
Samuelson, ilmu ekonomi merupakan ilmu pilihan. limu yang mempelajari
aan sumber-
i berbagai komoditi dan me

gaat ini maupun di masa dep

bagaimana orang memiliki penggun sumber daya produksi yang

langka atau terbatas untuk memPrOdukS
era dikonsumsi.

ke berbagai anggota masyarakat untuk seg
at disimpulkan pahwa ilmu ekonomi

nyalurkan

Berdasarkan paparan di atas, dap
Mol ussha mariusia vatuk - mensenifl

kemakmuran yang diharapkan, dengan me
langka atau terbatas ter

kebutuhannya dalam mencapal
milih penggunaan sumber daya

sebut. Dengan kata lain, ilmu

produksi yang sifatnya
k-aspek ckonomi dan tingkah

ekonomi merupakan suatu disiplin tentang asp®

laku manusia.
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B. Sejarah dan Perkembangan ilmu Ekonomi
Menurut Irving Kristol dalam Supardan'7, ilmu ekonomi sebagai sebuah
disiol; ; . .
isiplin akademis, dalam perjalanan sejarahnya, ‘muncul pada abad ke-17 dan

1 - .
8 sebagai suatu aspek revolusi filosofis yang menciptakan dunia modren.

Dalam hal ini, manusia ekomoni yang diciptakan ilmu ekonomi tampil sebagai
manusia yang ingin mencapai kepuasan yang tertinggi.

Jika ditelusuri lebih jauh kisah, konsep, manusia ekonomi itu dapat
ditelusuri dalam falsafah psikologi asosiatif, khususnya hedonisme serta
falsafah utilatarianisme yang banyak pengikutnya sejak abad ke-18 dan 19.
jauh lagi, hedonisme sudah ada sejak zaman Yunani

a adalah Epikurus (341-271 SM). Paham ini
satunya alasan dalam tindak

Jika ingin ditelusuri lebih
Kuno, salah satu tokohny

berpendapat bahwa kepuasan merupakan satu-

susila. Hal itu sesuai dengan pendapat Joseph Schumpeter (1954) yang menulis

sebagai berikut.

Buku ini akan memaparkan perkembangan dan nasib baik analisis ilmiah
di bidang ilmu ekonomi, mulai dari zaman Greaco-Roman hingga sekarang,
dan politik yang memadai dengan tetap memberi

dalam suatu kerangka sosial
al lainnya dan juga

perhatian pada perkembangan di berbagai bidang ilmu sosi

filsafat.

Sedikit sekali para ekonom kontemporer yang ingin melacak ilmunya
Yunani-Romawi) dan tidak banyak pula yang
menonjolkan keeratan hubungan antara ilmu ekonomi ' dengan ilmu-ilmu
lainnya, seperti dengan sejarah maupun filsafat, Namun, deng

tulisan 2000 halaman, Schumpeter

Smith menulis The Wealth of Natio
nuhnya perdiri sendiri.

d .
ari peradaban Greaco-Roman (

an menyediakan

sengaja melacak hal itu sebelum Adam

ns pada tahun 1776, yang menandai

munculnya ilmu ekonomi yang sepe
l. Ide yang berkembang pada Z2m

manusia adalah bagian dari alam
ara analisis ekonomi un

an Renaissance: menyatakan bahwa

yang perdaulat. agasan ini

tuk menerapkan metode rasional

membebaskan p
dan reduksionis untuk mengikis anggapan ekonomi yang tidka
T —————

|, Jakart: Bumi Aksara h. 388-392
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 mendasar tentang seberapa jauh peran itu dil

didasarkan pada fakta atau kajian ilmiahnya, misalnya anggapan orang
hanya dapat disebut kaya jika ia punya banyak emas.

2. llmu ekonomi terbebaskan dari ikatan moral, namun tidak lantas menjadi
sosok manusia yang dirasuki dengan kekuasaan politik ekonominya
amoral, seperti yang diperkirakan para merkantilis dan teoritisi lainnya
yang di mata Adam Smith dan kawan-kawan tidak realistis. Ilmu
ekonomi sekedar lebih dingin dalam menganggapi persoalan moral dan
membuka diri terhadap kajian kritis.

3. Tujuan analisis ekonomi meluas, bukan sekedar pada pemilihan

kebijakan dengan demi memperbesar kekuatan negara, melainkan juga

 menyangkut kehidupan dan kesejahteraan sehari-hari. Perkembangan
;:‘: * individualisme liberal di abad ke-17 dan 18 menggarisbawahi pergeseran

itu, Mulai banyak analisis ~yang dicurahkan pada pengerjaan
kesejahteraan individu yang telah dipandang sebagai sesuatu yang wajar,
tidak lagi dianggap sebagai wujud keserakahan.

Pernyataan yang terakhir itulah tampak adany
besar, yakni aliran yang menghendaki kiprah aktif negara dan aliran laissez
faire. Keduanya sama-sama menggangap penting peran negara atau pemerintah

dalam perekonomian. Hanya saja mereka masih berbeda pendapat secara
akukan. Kebijakan menjadi topik

kajian yang sangat diminati, sampai sekarang ancka model dan rumusannya
gnya perumusan kebijakan

terus dikembangkan demi memudahkan berlangsun
ekonomi yang sebaik-baiknya.

limu ekonomi sendiri terus bergulat denga P
asti seperti fisika, biologi,

a titik temu dua aliran

ersoalan epistimologi dan

aksiologinya. Ilmu ekonomi memang bukan ilmu p

maupun kimia yang serba eksak. [lmu ekonomi memiliki model data dan

ifat menyederhanakan atau simplistis. Di dalamnya

asumsinya sendiri yang bers
pun terkandung nilai-nilai tentang apa yang dianggap baik atau buruk. Padahal

ilmu pada umumnya bebas pilai, bukan dalam pengerti
dari penilaian si ilmuwan.

an acak, namun bebas

dak dipersoalkan oleh

Secara umum, asumsi kedaulatan selera individu ti
to sampai sekarang, dukungan bagi

Para ekonom, sejak Vilfredo Pare
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Il;engejaran kepentingan individu merupakan inti ekonomi kesejahteraan
; ;n;l:;ezi;( 1(;:9) menenta'ng pandangan itu dengan mengungkapkan ada

| am evaluasinya. Hal tersebut didukung oleh Arrow (1963)
fnel.al.ul sebuah fungsi kesejahteraan yang diderivikasikan dari preferensi
:::a";;i:t;n y:(r)lg secara meyakinkan dapat menunjukkan bahwa prinsip
B nsumen akan memunculkan pamaksaan atau kediktatoran satu
individu kepada individu lainnya.Meskipun menurut Sen (1979) rumusan
Arrow itu kontroversial, namun pendapatnya telah menguba keyakinan

m
untlak tentang kedaulatan ekonomi konsumen yang semula diagungkan.

Memang sejumlah ekonom lebih suka menangalkan sikap netral dan

": e m . o & J )
. lacak implikasi dari suatu kebijakan berdasarkan nilai-nilai mereka sendiri,

eskipun ekonomi lain mempertahankannya. Hal ini antara lain terwujud

pa teori keuangan kebijakan publik yang mementingkan kepentingan

um .
um, mislanya mereka menegaskan bahwa pajak rata-rata (lump taxation)

a tagihan yang dibebankannya terhadap setiap
meskipun distribusinya tidak merata (pajak

a dan miskin tidak banyak berbeda).
ak awal sudah

adalah yang paling baik karen
Wjaib pajak relatif paling keil,
yang dibayarkan oleh orang kay
._‘_ :’If‘-* " Perdebatan itu tidak berarti bahwa ilmu eknomi €]
~ demikian serat dengan nilai. Usulan pajak rata-rata lebih bertolak

. - Yang tidak terlalu mementingkan kaitan antara efisiensi dan distribusi pungutan
Pajak, sikap itu sendiri diwarnai oleh angan-angan akan adanya lembaga
a dan mampu menjangkau batas kemungkinan

dari sikap

lembaga ekonomi yang sempurn
kepuasan melalui kebijakan tertentu.
,“kompaﬁbilitas intensif atau pengutam

~ekonomi, termasuk perpajakan. dimana setiap individu di
- hegara dalam mengejar kepentingannya-
| Dalam ekonomi modren, desain kebijakannya jauh lebi
" , begitu pun asumsi pemtasaniy
| pada abad sebelumnya, khususnya abad
Negara dalam ekonomi, dimodelkan
semakin lama semakin lengkap-

‘; e

[Imu ekonomi modren berusaha mencapai

baga-lembaga

aan desain dan fungsi lem
mudahkan oleh

h rumit dan

a, lebih banyak daripada perekonomian

ke-18. Bentuk dan seberapa jauh peran
jjakan ini

dalam konteks desain keb

St

Al
e



Lalu seberapa jauh keberhasilan ilmu ekonomi di akhir abad ke-20 atau

a SiEa 3
wal abad ke-21? Ditinjau sekilas secara ekologis, ilmu ekonomi memang

. C 1
~ cukup berhasil. la mampu mereproduksikan diri secara efisien.Namun,

"uannya dalam memecahkan masalah masil perlu dipertanyakan.
- Dahkai sejak pertengnhan tahun  1970-an, para ekonom  sering

mempertanyakan relevansi ilmu mereka dengan kebijakan, khususnya dalam

ekonomi makro yang teori-teorinya masih jauh dari efektif, meskipun mereka

- sendiri-termasuk Adam Smith dahulu-menyadari bahwa teori tidak akan dapat

~ memperb aiki kondisi pasar. Bagaimanapun, ilmu ekonomi akan tetap menarik

rena dapat menawarkan perspekdif untuk memahami apa yang terjadi di
Hampir setiap kebijakan yang keliru selalu ditimpakan pada pemikiran
! intlekiual yang melandasinye il iu tidak selalu benar karena adekalanya
kegagalan kebijakan disebabkan oleh faktor-faktor nonekonomi ataupun yang
‘g ;% Sebaliknya, kegagalan ekonomi dapat ikut menyebabkan hancurnya suatu
sistem negara, sepert yang dialami sstmkomurisne ¢ Uni Soviet dan Eropa
Tim lainnya. Namun, tentu saja pasar atau ekonomi dan langkah-langkah
‘pembinaannya, misalnya liberalisasi, pukan satu-satunyd solusi. Hal itu
terbukti dengan gagalnya serangkaian reformasi ekonomi di bekas negara-
negara komunis Eropa Timur. Kondisi ekonomi di setiap masyarakat terbukti
| tidak dapat dilepaskan dari pengalaman 20 Pre®
C. Objek Studi Ekonomi ,
kegiatan perekonomian

Objek kajian ilmu ekonomi ialah keseluruhan
sbeut menyebabkan ruang lingkup dalam bidang

yaitu bersifat mikro dan bersifat makro.

msi sejarahnya.

manusia. Keluasan kajian ter
ekonomi dikenal menjadi dua
D. Ruang Lingkup Ekonomi
- Ditinjau  dari ruang lingkup atau ©
dibedakan menjadi dua, yaitt:
1. Makroekonomi

Pada masa sebelumnya, sasaral kebijakan nakroekonomi adalah

mana selurub sumber daya,

kesempatan kerja full employme"! (kondisi di m
dapat terserap sepenuhnya) dan stabilitas harga.

akupannya, {jmu ekonomi dapat

khususnya tenaga kerja




Stabilitas ourpur dari tahun ke tahun untuk menghindari ledakan
Pertumbuhan atau resesi yang sangat parah merupakan sasaran tambahan.
Akan tetapi, tingkat pertumbuhan output pada jangka waktu yang lebih
Mmg tergantung pada banyak faktor seperti teknologi, pelatihan, dan
 insentif yang cenderung termasuk dalam misi penawaran atau kebijakan

mikroekonomi, Dalam perekonomian yang terbuka, baik posisi neraca
pertukuran valuta

ah dari kebijakan

pembayaran maupun pola tingkat pertukaran di pasar

asing, dapat dipandang sebagai suatu tujuan yang terpis

:" makroekonomi atau sebagai suatu halangan terhadap operasional

makroekonomi.

2. Mikro ekonomi

ko Mikro ekonomi ialah studi mengenai uni
g?j’ individual dalam perekonomian, seperti rumah tangea. pekerja, dan

perusahaan yang secara umum dikenal dengan sebutan mikroekonomi.

Sebagai contoh, ekonomi mikro menelit jeterminasi harga terhadap beras,

harga relatif beras dan baja, atau employment Jalam industri baja sementard

it-unit pengambilan keputusan

an tingkat hargd dari seluruh

suatu perekonomian Khusus, atau deng
antara dua bidang analisis

komoditas. Kendati demikian. perbedaan
ekonomi ini berguna untuk berbagai tujuan- Terdapat enam topik yang
yaitu teori perilaku konsumen,

sering dipresentasikan dalam mikro ekonomi
ahaan, teori distribusi,

teori pertukaran, teori produksi dan biaya teori perus
dan teori ekonomi kesejahteraan-

Dewasa ini ilmu
“? sosial lainnya yang terbagi-bagi dalam .
- ckonomi lingkungan, ekonomi evuluisoner, ekonomi ek8per1mental,'
ekonomi kesehatan, ekonomi mstltusxonal ekonom1 matematik, ekonoml
sumber daya alam, ekonomi pertahanan, ekono

esejahteraan, ekonomi dualistik, ekonomi informal, ekonomi campuran,
mi tingkah Jaku ekonomi, dan ekonomi

ekonomi

ekonomi pertanian, ekono
pembangunan.

- makro ekonomi berurusan dengan determinasi tingkat employment dalam -

£



a. Ekonomi lingkungan

Pigou,B;jnan}glol:::?: el::nomi ﬁfxgkungan ini bermula dari tulisan Gray,

B e g', an tetapi baru muncul sebagai studi koheren pada
an, yakni ketika revolusi lingkungan mulai terjadi di berbagai

negera. Selanjutnya, jika ditinjau dari substansinya, terdapat tiga unsur

pokok dalma ekonomi lingkungan, yakni sebagai berikut:

1) Kesej :
) Kesejahteraan manusia sedang terancam oleh degradasi lingkungan

dan penyusutan sumber daya alam.
2) K : -
) Kerusakan lingkungan disebabkan oleh penyimpangan atau

kegagalan ekonomi, terutama yang bersumber dari pasar.

3) Solusi i
) Solusi  kerusakan lingkungan harus mengoreksi unsur-unsur
ekonomi sebagai penyebabnya.

b. Ekonomi evuluisoner

IImu ekonomi evulusioner merupakan bidang kajian ekonomi yang
mi dan jatuh bangunnya

menj :
jelaskan naik turunnya pertumbuhan ekono
perusahaan-perusahaan, kota-kota, kawasan, dan negara: Yang

mencerminkan
bahwa evolusi selalu beroperasi pada tingkat yang

berlai :
lainan dengan tingkat kecepatan yang perbeda-beda.
¢. Ekonomi eksperimental

Ekonomi eksperimental adal
memusatkan Pe

ah hasil studi perilaku pilihan individu,

rhatiannya pada teori

mikroekonomi. Teori tersebut bertumpu pada prefensi-prefensi individu,

dimana mereka menyadari bahwa bidang tersebut sul
merumuskan sarana

lingkungan alamiah sehingg? dirasakan periunyd

laboratorium.

terutama ketika para ekonom

it dipelajari dalam

d. Ekonomi kesehatan
Ekonomi kesehatan berusaha melakukan analisis terhadap input
aan dan tenaga  Kerja,

pembelaj
diinginkan, yakni

ekonomi kesehatan jalah

menggeneralisasikan aneka informasi mengenai piaya dan keuntungan
ai kesehatan 420 tujuan

dari cara-cara alternatif mencap:

kesehatan.




e. Ekonomi institusional

Ekonomi institusional merupakan studi tentang sistem sosial yang
membatasi penggunaan dan pertukuran sumber daya langka, serta upaya
untuk menjelaskan munculnya berbagai bentuk pengaturan institusional
yang masing-masing mengandung konsekuensi ~tersendiri terhadap
kinerja ekonomi.
f. Ekonomi matematik

Ilmu ekonomi matematik mulai berkembang sejak tahun 1950-an.

Sebelum terjadinya formalisasi ekonomi matematika dan sebelum
ika ekonomi, ilmu

dikenal teknik canggih dalam analisis matemat
afik dan presentasi.

ekonomi matematik bertumpu pada teknik analisis gr

Memang pada tingkat tertentu sangat efektif, tetapi teknik tersebut pun
nal dari selembar kertas. Selain itu,

dibatasi oleh karakter dua dimensio
i implisit yang

teknik grafik dapat mengemukakan asumsi-asumst

signifikansinya mungkin tidak kentara atau sangat sulit dimen
ditandai oleh arus perpindahan para

tetapi, setelah tahun 1950-an, yang
ahli matematika menjadi akademisi ekonomi, seperti Kenneth Arrow,

Gerard Debreu, Frank Hahn, dan Werner
adi berkembang dengan pes

gerti. Akan

Hildenbrant maka ilmu

ekonomi matematik pun men] at sebagai suatu

disiplin ilmiah.
g. Ekonomi sumber daya alam

limu ekonomi sumber daya alam merupakan bidan
mencakup kaian deskriptif dan normatif terhadap Jlokasi berbagai
sumber daya alam, yaitu sumber 422 yang tidak diciptakan melalui

kegiatan manusia, melainkan disediakan oleh alam.

h. Ekonomi pertahanan

mikroekonomi dan makroekonomi,

teori pertumbuhan, distribusis perb .
.+ ¢ antara mal

ekonometrik. Sedangkan pelak® dalam studi it &0 a




pertahan i i
an, birokrat, kontraktir pertahanan, anggota parlemen, bangsa

bangsa
gsa yang bersekutu, para gerilyawan, teroris dan pemberontak.

i‘ aiiis &
Ekonomi sisi penawaran
[Imu i sisi akni
ekonomi sisi penawaran memiliki makna ganda, y { umum

S . 1 1si
l p i i

den isi
gan analisis yang menekankan pada arti penting faktor penawaran

dalam
menentukan output dan pertumbuhan ekonomi dalam jangka

panjan :
jang. Sedangkan dalam pengertian yang khusus, istilah tersebut

diasosiasi i
siasikan dengan kebijakan ekonomi Amerika Serikat pada tahun

1980- :
an, kadang-kadang merujuk pada Reagonomics yang berpandangan
perlu disesuaikan dengan pemotongan

bahwa pemotongan pajak tidak
buhan

n .
pengeluaran karena pemotongan pajak akan menyebabkan pertum

yang cukup untuk mengembalikan pendapatan pajak.

J. Ekonomi kesejahteraan

ahteraan adalah kajian ilmu €
rbaik atau optimal,

llmu ekonomi kesej konomi tentang

bagaimana melakukan sesuatu dengan cara yang (€
dalam menggunakan sumber-sumber yang terbatas.

k. Ekonomi dualistik

Jualistik merupakan istilah
e ot oo makns yang Jebil T Dikatakan demikian
knisnya, istilah ini merujuk

berlainan dalam perekonomiannya Yang sama, Masing:
pola permintaan, dan

pijakan budaya, aturan main, teknologi, pola-
praktik  pelaksan a  sendiri. Sedangkan di sisi lan Yang
mencerminkan hal lebih umum adalah adanyd perbedaan sektor
subsistem tradisional yang rpendapatan rendah, khususnya di pedesaan
dengan sektor kapitalis perkotat yang tumbuh

l. Ekonomi informal

[Imu ekonomi yang memiliki makna

pada adanya dua sektor

karena dalam aspek te
masing memiliki

rmal merupakan quatu istlah Yane sering

llmu ekonomi info
berhubungan dengan perekonomian pawah tanah,
muanya mengacu pada jenis-

terabaikan, yane se

perekonomian gelap

atau perekonomian yang




jenis transaksi ekonomi yang tidak tercermin pada statistik resmi.
Sumber-sumber pendapatan yang tidak pernah dilaporkan secara resmi
itu mencakup pula pendapatan-pendapatan dari kegiatan-kegiatan yang
tidak sempat terliput oleh dinas pajak secara formal. Contohnya:
pedagang kaki lima, industri rumah tangga.

m. Ekonomi campuran
. Konsep ekonomi campuran merujuk kepada bentuk pengakuan
- keharusan sistem ekonomi pasar bercampur dengan intervensi negara.
n. Ekonomi pembangunan
Kajian ilmu ekonomi pembanguna mengacu pada masalah
khususnya di negara-negara perkembang dan
-an, dan lahir setekah

perkembangan ekonomi,

terbelakang yang embrionya mulai awal tahun 1940

R perang dunia II.
Manfaat Mempelajari Ekonomi

- Case dan Fair mengemukakan pandangantya tentang
tar ilmu ekonomi, antara lain: @i
1. Membantu cara berpikir yang tepat dalam pengambilan keputusan

Pikiran adalah harta yang sangat berhargd dalam diri manusia.
3 Manusia dengan pikirannya mampy menganalisis, melakukan penilaian
~ terhadap benar-salah serta baik-buruk, untuk kemudian menentukan pilihan
- terhadapnya. Kemampuan ini pula yang men]
mempertahankan keberadaannya untuk ada pada puncak ekosistem di bumi

beberapa manfaat

ikan manusia dapat

Seiring perkembangan zaman, manusia juga terus-menerus berusaha
untuk meningkatkan kualitas hidupnya- Berbagal metode dan eknik berpikir
dalam ilmu ckonomi akan semeki meningkatkan kemarm

- mengambil keputusan dari setiap perbuatan yang dilakukan.

~ 2. Membantu memahami masyarakat g 19

i Manusia tidka bisa hidup tanpa Orang ain, karend manusia adalah
makhluk sosial. Berinteraksi adalal
Sedangkan menurut ilmu ekonomi, |

pertukaran atau yang disebut dengan pasar.

hal yang tidka bisa kita hentikan.
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: ! Diajarkan dal .
- mengatasi kel alam sejarah-sejarah ekonomi, bahwa manusia beru
} elan - P
- berkembang dangi(aam melalis pEAWiGERD tpsnat ogpdabug b kiZn
. - 1ste'm kemasyarakatan juga semakin maju. Melalui ilmﬁ
e juga bisa belajar banyak dan memahami berbagai peristiw
. a
. Slejarah perekonomian dunia, seperti revolusi industri di
revolusi politik di Peran i 5 )
- Penting lainnya. cis, srta peristiwa-peristiwa berscjarah
«i. Memb
antu pemahaman tehadap masalah-masalah global

" E"’
e Pad
a setiap tinggkat hidup selalu ada kelangkaan yang terjadi dan
1

harus dih
ad
api, mulai dari individu, keluarga, masyarakat desa, kota, negara

bahkan d
un
ia. Pada tingkat internasional, jarang sekali terjadi interaksi

. ckonomi an
v tar
‘ individu yang secara langsung demi kepentingan pribadi.

# Individu yan
yang berinteraksi lebih sering mewakili kepennngan-kepentmga.n

| Nom
poknya
ya (negara maupun perusahaan). Apa yang dilakukan oleh

. ~ mereka w

- alaupun terlihat baik bagi kelompok atau negara lain, namun
. arn '

g | ya lebih kepada pertimbangan kepentmgan»kelompok atau negara
reka sendiri.

De 285
ngan mempelajari ilmu ekonomi, kita akan mampu memahami
apa krisi

~ lebih dal
" am tentang berbagai kerja sama antarnegara, dna juga ken
omi bisa terjadi pada suatu negara. indonesia
jWMI krisi ekonomi di tahun 1998, banyak negara-negara
uga lembaga keuangan internasional

kepada negara kita.

Seperti contoh, ketika 1
maju dan

yang mau memberikan bantuannya

lebih demokrasi

Harapan atau cita-cita membentuk sebuah masyarakat yan
itisi saja. Para ekonom

bukanl
ah hanya kepentingan pard pol
krasi di pandang dari segi

a dengan adany2 demo

4.1
Membangun masyarakat yang
g demokrasi

me
miliki cita-cita yang sama. Demo
% .

bagai suatu hal yang penting, karen:

alokasi
asi sumber daya dapat lebih optimal pirasi dari

karena mencerminkan as

.
bagian besar masyarakat.
Sepert ~diketahui, §

e
enjabarkan bagaimana

para calon pemlmpm tentunyd Jug

mereka akan menjalankan program-program




‘. ‘, ::zmelzzzot saat masa kampanye berlangsung. Dari situ bisa dilihat pula
i dan politik adalah dua hal penting yang saling berkaitan

m sama lain schingga keduanya tidak dapat dipisahkan dalam

MJalankan roda pemerintahan sebuah negara.

g Mungan Ekonomi dengan Ilmu-ilmu Sosial lainnya

‘m. Menurut Supardi (2011: 127), ilmu ekonomi dan ilmu ilmu sosial lainnya

miliki kesamaan dengan objek formalnya yakni manusia dan perilakunya.

B ya saja dalam perkembangan ilmu ekonomi sering mendapat tempat yang

' 18t1me
wa di tengah-tengah masyarakat. karena ekonomi berkaiatan dengan

usaha
pemenuhan kebutuhan yang langsung bersentuhan dengan manusia maka

sering mendapat perhatian lebih.
an sosiologi bahwa ekonomi yang

g ikut menentukan tipe dan bentuk
ial itu

Hubungan antara ekonomi d

m
erupakan basis perilaku sosial yan
mengakui bahwa ekonomi dan matert

in:
teraksi mereka. Para ahli sosiologi
asyarakat.

';' iliki pengaruh atas minat serta motivasi kerja pada m
yarakat tidka bisa lepas drai perilaku- - sosial

u ahami perilaku ekonomi mas
angat berpengaruh

syarakat tersebut. Sebagai contoh keyakinan masyarakat s

- Pada pola perilaku ekonomi mereka
llmu ekonomi sangat berkaitan erat dengan ilmu polit
ian tentang politik ekonomi dan ekonomi politik- Dalam setiap tindakan
litk ada aspek ekonominya, demikianpula strutur
syarakat dapat mempenagruhi |embaga-lembaga politik yang sudah ada.
-;' - Konsep-konsep Ekonomi
& Konsep dasar ekonomi di antaranya yaitu:
- L. Skarsitas
‘-}I' adalah kelangkaan atau sebuah prinsip pahwa sebagian besar barang
yang diinginkan orang hanya ersedia dalam jum kecuall
- barang bebas seperti udara.
2. Produksi

adalah segala sesuatu u mempertinggi nilai atau
faedah dari suatu barang.

3. Konsumsi

ik, sehingga banyak

perekononuan suatu

lah yang terbatas,



adalah segala tindakan manusia yang dapat menimbulkan turun atau

hilangnya facdah suatu barang dan jasa.

- 4. Investasi
tuk satu atau lebih aktivitas yang dimiliki atau

penanaman modal un
gan di

- biasanya berjangka waktu lama dengan harapan mendapatkan keuntun
masa-masa yang akan datang.
5. Pasar

Suatu tempat pertemuan penjual dan pembeli untuk melakukan

transasksi jual bei dan jasa.
“ 6. Uang

adalah alat tukar.

7. Letter of Credit

Suatu surat yang dikeluarkan
 importir nasabah bank devisa yang bersangkutan dan menuy
- exportir di luar negeri yang menjadi relasi dari importil tersebut.
8. Neraca pembayaran

© Catatan dari semua transaksi ntemasional yang el
uduk dalam negeri dengan penduduk luar

oleh bank devisa atas permintaan
rukkan kepada

jputi perdagangan,

.Jf i

rmediasi keuangan yang umumnya didirikan

Sebuah lembaga inte
enerima simpanan uang.

dengan kewenangan untuk m

10. Koperasi
- Badan usaha milik
kebutuhan bersama semua anggot-

bersama yang melakukan usaha pemenuhan




BAB VI
KONSEP DASAR SEJARAH

Pengertian Sejarah

. Menurut Supardan'®, istilah sejarah berasal dari bahasa Arab yakni
pohon kayu

arah), yang artinya pohoh kayw: Pengertian

e | adalah adanya suatu kejadian, perkembangan atau pertumbuhan tentang

suatu hal (peristiwa) dalam suatu kesinambungan (kontinuitas)- Hostory yang

bersumber dari bahasa Yunani kuno historia yang berarti belajar dengan cara
aahan mengenai gejala-gejala

Syajaratun (dibaca syaj

b

bertanya-tanya. Kata historia diartikan sebagai tel

(terutama hal ihwal manusia) dalam urutan kronologis.
Setelah menelusuri arti sejarah yang dikaitkan dengan arti syajarah dan

dihubungkan dengan kata history, persumber dari katd historia dapat

disimpulkan bahwa sejarah jalah cerita atau kejadian yang benar-benar telah

~terjadi pada masa lampau.
Sejarah dan Perkembangan Sejarah

~ Perkembangan penulisan sejarah telah dapat
;.;l-ul,ltman Yunani. Tiga orang yang sering disebut - seb
penulisan sejarah ialah Herodotus: Thucydides dan polybius.
Persian Wars; Herodotus berupaya

story of the
dan objektif dengan melakukan
ok tersebut. Thucydides

kisah

dibuktikan terjadi sejak
agai pelopor dalam

Herodotus sengat

kenal dengan tulisannya Hi
. penelitian sejarah kritis
4 Pengumpulan sumber yang melibatkan kedua bl
~terkenal dengan tulisannya The Poloponnessian War yang menceritakan
: perang antara polis (negara kota) Athend dan Spartha, perang Yang

. o1 Gedangkan Polybius terkenal
i Yunani ke Romawi.

i pengarllh luas dalam
an masalah

ndahan kekuasaan dar
uny

A dengan tulisan sejarah perpi
san sejarah deng

E- Kemenangan Kristen di Eropa memp
Penulisan sejarah, terutama
- keagamaan. Pada masa tersebut muncul filosof ©©
The City God. Penulisan sejarah ini sangat dipen

yang sangat menjadikan akhe amany?

hubungan Pemﬂi

rat sebagal fujuan ut

g Supardan, (2011), Pengantar [imu Sosial, Jakart: Bumi Aks

T

S -
e
-2



- Pada zam
- X
Renaisans perkembangan penulisan sejarah juga sangat
Teologi atau keagamaan tidka

‘7_';119011 aru
garuhi oleh semangat jiwa tersebut.

menjadi  la
gi fokus penulisan sejarah dan berbagai karya lainnya.

Perkemb
an
gan penulisan sejarah terus berlanjut pada masa penemuan daerah-

daerah bar.
= Re
ke naisans telah menyebabkan terjadinya revolusi industri dan

a-b.
angsa Barat melakukan petualangan ke berbagai tempat di

orong bangs
aan Cina

hnjadl::sa;lmza:cz Polo fravels yang bekerja di istana keraj
i lt‘: ih besar tokoh-tokoh lainnya untuk menulis sejarah.
- Zporan—laporan Chritoporus Colombus yang berhasil

merika pada 1492. Demikianlah perkembangan penulisan

sejarah semaki
. makin pesat dengan berbagai pendekatan dan pengaruh zaman yang

. Sedang berlangsung.

abad ke XVII ilmu sejarah mulai diajarkan di perguruan tinggi

o
" di Eropa seperti Oxford University dan Gottingen. Pada abad XIX,
, f semakin berkembang dengan ciri-ciri penghargaan kembali
pertengahan, munculnya filsafat sejarah, munculnya teori “orang

akibat revolusi

bsar’
tim
bulnya nasionalisme, dan munculnya liberalisme

e, di Inggris, revolusi Amerika, Revolusi Perancis, dan perang
- Kemerdekaan Rusia.
P
ada akhir abad XIX hingga saat inl perkembangan penulisan sejarah
ry dan sejarah kritis

munculnya new histo

. memasuki babak baru dengan
a semakin dikurangi

“ 3 m:elcmﬂhafl pada penulisan sejarah sebelumny
tentang ulnya sejarah baru. penulisan sejarah baru t
! orang besar, tidka hanya mengisahkan perjalanan politik, tetapi
% menjadi penulisan sejarah yang semakin kompleks dan masuk sampai
 dalm wilayah kecil.
- Leopold de Ranke dianggaP sebagai salah satu pelopor sejarah modren
W menulis A Critique of Modren Historical Writers. Ranke dengal tegas
- Meminta para sejarawan untuk menuliskan apa yang sebenarnyd terjadi.
Sedmgk‘m pelopor sejarah paru adal pada 1911 menulis The
- New History. Apa yang menjadi kar paru? Penulisan sejarah

“bary
: menekankan penggunadl ilm i

idka hanya bercerita

3 ah Robinson yang
Karakteristik sejarah
u-ilmu sosial. S ejarah paru ke



berkembang dengan berbagai bentuk kajian yang pada masa lalu kurang
diperhatikan.

Beberapa perbedaan sejarah lama dan sejarah baru di antaranya adalah
masalah orientasi kajian. Sejarah lama sangat menekankan peristiwa sebagai
pokok kajiannya, sedangkan sejarah baru tidka hanya menekankan pada
p.eristiwa tetapi juga pada problema. Dengan demikian, permasalahan yang
dipelajari sejarah baru semakin kecil tetapi meluas dan holistik. Dalam sejarah
lama, ruang lingkupnya terbatas, bahkan hanya mengkaji masalah politik atau
perkembangan kerajaan dan negara, dalam sejarah baru aspek yang dikaji lebih
kompleks menyangkut seluruh aspek kehidupan manusia.

Pemaparan sejarah lama cenderung deskriptif, menceritakan apa yang

direkam, maka dalam sejarah baru pemaparan lebih spesifik, analitik dan kritis.

‘ Hal inilah yang menyebabkan sejarawan harus memm!
fakta sejarah. Dalam sejarah baru

al yang lebih besar dalam penulisan

njam ilmu-ilmu lain

khususnya ilmu sosial untuk menganalisis

juga menunjukkan kegunaan {Imu-ilmu sosi

L A8 g

sejarah.

C. Objek Studi Sejarah
k studi yaitu objek formal dan

Secara keilmuah sejarah memiliki dua obje
objek material. Objek material yang merupakan fokus kajian sejarah ialah
manusia. Sementara, objek formal digunakan untuk  mengkaji objek
materialnya adalah aktivitas manusia yang pernah terjadi dalam suatu rentang

waktu di masa lampau.

D. Ruang Lingkup Sejarah
rutama pembagian sejarah secara

Dilihat dari ruang lingkupnya, 1
gat luas. Sjamsuddin dan Burke

B tematik, sejarah memiliki cakupan yang san
- dalam Supardan”, mengelompokkan dalam belasan jenis sejarah
sosial, sejarah ekonomi, sejarah kebudayaan, sejarah demografi, sejarah politik,
sejarah kebudayaan rakyat, sejarah intelektual, sejarah keluarg?, sejarah etnis,

sejarah psikologi, psikologi histori, sejarah

yaitu sejarah

pendidikan dan sejarah medis.

Sosial, Jakart: Bumi Aksara h. 293

————

19
ang Supardan, (2011), pengantar [Imu



1. Sejarah sosial

Sejarah sosial tidak hanya menyediakan mata rantai yang dibutuhkan

di antara sejarah ekonomi dan politik. Ruang lingkupnya dapat mencakup
kehiduan sehari-hari penghuni sebuah kawasan di masa lampau, ini meliputi
manusia dan hubungan ekonomi dari berbagai kelas yang berbeda, ciri-ciri
w,' dari kehidupan keluarga rumah tangga, kondisi ketenagakerjaan dan

Mmtas waktu luang, sikap manusia terhadap alam, budaya dari masaing-

, ~ masing zaman yang muncul dari kondisi-kondisi umum ini serta mengambil

M - bentuk dalam agama, literatur, arsitektur, pembelajaran dan pemikiran.

- 2. Sejarah ekonomi
'  Sebenamya sejarah ckonomi ini lebih
%'dmplm ilmu yang telah berevolusi cukup lama.

m 3. Sejarah kebudayaan
I Sejarah kebudayaan sangat Juas karena kebudayaan itu sendiri sangat
aan itu lebih panyak berkisar pada

~ luas. Ruang lingkup sejarah kebuday
._ arkeologi.
k. 4. Sejarah demografi

Penulisan sejarah geografi didasarkan atas data ke
pada abad ke-16.
5. Sejarah politik

Sejarah politik memiliki kedudukan yang

merupakan kombinasi dua

B ST

pendudukan Inggris

dominan dalam historiografi

barat.
6. Sejarah kebudayaan rakyat

Sejarah kebudayaan rakyat ialah kebudayaan kelompok-
kelas-kelas yang terpuruk, dikuasi dan diperintah.
7. Sejarah keluarga

Sejarah yang mencari informas
sumber untuk mengungkapkan cikal- b
8. Sejarah etnis

Sejarah etnis ditulis untuk
kelompok etnis sejak sebelum™ datan

interaksi mereka dengan orang-0rang Eropa-

kelompok dan

asi mengenai keluarga dari berbagai

akal keluarganya:
merekonstruksi sejarah dari kelompok-

gnya bangsd eropa sampai dengan



9. Sejarah pendidikan

Bertujuan untuk membangkitkan kesadaran bangsa dan kesatuan

o budaya, pengembangan profesi guru, atau kebanggaan terhadap lembaga-

L
“:' Q‘ lembaga dan tipe pendidikan tertentu.

- 10. Scjarah medis -

Penulisan sejarah media dilatarbelakangi oleh kebutuhan para dokter

yang menyadari pentingnya pemahaman tradisi-tradisi pengobatan yang

berbeda-beda pada masa lalu.

E. Manfaat Mempelajari Sejarah

Menurut Kartodirdjo dan Kontowiyoyo dalam Astawa (2017:175-178),
dua nilai guna yang menunjukkan

pada hakikatnya sejarah memiliki
hidupan manusia, yaitu

e 3 . o~
ksistensinya sebagai ilmu yang bermanfaat dalam ke
nilai instrinsik dan ekstrinsik.

1. Nilai Intrinsik

Setidaknya ada empat guna sejarah intrinsik, yaitu:
a. Sejarah sebagai ilmu
Sejarah adalah ilmu- ymgmubuka. Keterbukaan itu membuat
ak seperti

sejarawan secard sah (tid
gury, wartawan, dan lain-lain), asal hasilnya
sebagai ilmu. Sejarah sebagai ilmu dapat

perkembangan dalam filsafat; (2)
dalam ilmu lain;

siapapun dapat mengaku sebagai
profesi lain seperti dokter,
dapat dipertanggungiawabkan
berkembang dengan cara: (1
perkembangan dalam teori sejaral;
(4) perkembangan dalam metode sejaral-

b. Sejarah sebagai cara mengetahui masa Jampau

Sejarah sebagia card

sejarah adalah cara untuk mengetahui masa 3P

sikap terhadap sejarah setel

melestarikan; (2) menolak. Mel

itu penuh makna.

¢. Sejarah sebagai pernyataat p
Banyak penulis sejarah

menyatakan pendapal Sebagal

3) perkembangan

ah mengetahui masa lampaunya, yaitu (1)
masa lampau

estarikan karend mengangap

endapat
yang menggunakan ilmunya untuk
pang di Amerika ada

contoh yang berker




dua aliran yang sama-sama menggunakan sejarah: (1) konsensusu; (2)
konflik.Aliran konsensus berpendapat bahwa dalam masyarakat selalu
ada konsesnsus, dan para sejarawan selalu bersika kompromistis.
Sebaliknya, aliran konflik menekankan seolah-olah dalam masyarakat
selalu terjadi pertentangan dan menganjurkan supaya bersikap kritis
dalam berpikir tentang sejarah.

Kartodirdjo mengemukakan bahwa secara instrinsik sejarah
mempunyai kegunaan genetis dan kegunaan didaktik. Pada kegunaan

genetis, nilai-nilai luhur yang terdapat pada setiap peristiwa masa lampau

perlu diwariskan secara turun-menurun agar dapat membentuk watak

manusia sesuai dengan harkat dan martabatnya sebagai manusia.

Sedangkan sebagai kegunaan didiaktik ateu pendidikan nilai-nilai luhur

yang terdapat pada peristiwa masa lampau perlu diwariskan kepada

generasi muda agar dapat mengembangkan seluruh potensi yang

dimilikinya.

Memperhatikan - kegunaan tersebut,
dikemukakan bahwa sejarah memiliki kegunaat e
dan kegunaan instruktif atau memberikan pengajaran-

1) Kegunaan edukatif
Banyak manusia yang belajar dari sejarah atau pengalaman, baik
ang lain atat oleh generasi

yang dilakukan sendiri, oleh or

sebelumnya. Berkenaan dengan itu  seri
ah mengajarkan kepada kita”

“belajarlah dari sejarah atau sejar

sejarah bagi peserta didik ialah:
a) Memuaskan rasa ingin tahu tentang orang lain,
dan membangkitkan kekaguman tentang kehidup

pada masa lampau-
b) Mewariskan kebudayaan
¢) Membantu mengembangkan rasa cinta tanah air di kalangan

secara instrinsik dapat

dukatif atau pendidikan

. Fungsi

para pahlawan,

an manusia

umat manusia kepada para siswa.

siswa.
Melalui sejarah manusia dapat mengambangkan potensi
dirinya dengan card meniru pengalaman-pengalaman yang baik



serta membuang pengalaman yang tidak baik dari generasi
sebelumnya. Pengalaman yang baik contohnya adalah
ditemukannya mesin  uap oleh James Watt, dapat
mengambangkan kemampuan melalui bidang teknologi.

2) Kegunaan instruktif (memberikan pelaj aran)
Sejarah dapat memberikan pengetahuan dan ilmu kepada siswa

atau kepada siapa saja para peminat sejarah. Sejarah adalah ilmu

terbuka baik dari segi teori maupun metodologi. [lmu ejarah berupaya

menjelaskan dan membantu manusia memahami berbagai hal atau

peristiwa yang terjadi dalam kehidupan manusia di masa lalu.

Dengan mengetahui masa lampau, setiap orang. akan terbantu

dalam menentukan sikap untuk masa sekarang dan masa yang akan

datang, sehingga orang akan melestarikan masa lalu, prestasi-pretasi

yang pernah dicapai oleh generais sebelumnya.
Jampau dilakukan dengan cara memberikan

an memahami masa lampau, nilai-nilai,

Pewarisan nilai-nilai

yang terkandung di masa

pengetahuan sejarah. Deng

norma-norma untuk pendidikan moral, penalaran yang bijaksana,
diambil untuk

perubahan, keindahan dan budi pekerti luhur akan dapat
generasi selanjutnya.
2. Nilai Ekstrinsik

a. Kegunaan inspiratif

Sejarah berguna untuk memberikan inspirasi 2124 pemikiran.
Berbagai peristiwa pada masa Jampau akan memberikan jsnpirasi pada
pembentukan moral dan karakter bangsa- Misalnya semangat 45 yang
dan kesatuan, rela berjuang,
generasi muda

asin dan dapat

memiliki nilai-nilai persatuan
tanpa pamrih, dan cintd tanah air. Melalui sejarah,

khususnya pelajar dna mahasiswa dapat memiliki inspir

dengan cara menyarap qmu pengetahuan dan teknologi
‘de serta kreatifitas

demikian, sejarah dapat menginspiras
generais muda untuk turut serta dal
bangsa.

i munculnya ide-

am melaksanakan pembangunan




b. Kegunaan rekreatif
Situs-si j i
e situs sejarah dan prasejarah, di samping sebagai kekayana
d juga dapat dijadikan tempat pariwisata yang akan memb
ampai bagi i -
agi perekonomian daerah maupun nasional. Melalui jejak-jejak

sejarah ' i
pada situs-situs tersebut orang akan diajak kembali berekreasi

menikmati keindahan masa lampau.

sebag:lu::: n:kl:e:::::t dakl:;n hal 1m dapat dinyatakan berperan

~ peninggalan sejarah. Sejara: nm;mi::nkﬁk?emjuk' e
informasi secara lengkap

bahwa pada masa lampau

peninggalan-peninggalan sebagai bukti
dari berbagai aspek

manusi
usia telah mengembangkan kebudayaannya

kehid :
upan. Oleh karena 1tu, peristiwa masa lampau harus disusun

menjadi ki i i
jadi kisah sejarah yang menarik serta dapat menimbulkan minat

6 orang untuk membacanya.

+ Hubungan Sejarah dengan Imu-Ilmu Sosial Lainnya

P Keberadaan ilmu-ilmu sosial ~sangat membantus¢ sejarah dalam
- mengungkap masalah kehidupan manusia masa lalu. Apalagi dalam New
Imu sosial untuk mempelajari aspek-

aspek sosi
sosial yang kompleks. Demikian halnya {mu-ilmu sosial sangat

memb :
utuhkan sejarah untuk melihat perkembangan kehidupan manusia pada

.j' Hist »
i3 ory, sejarah sangat membutuhkna i

masa Sebelul-nnya'
h dapat menjadi alat untuk melakukan

Bagi ilmu —ilmu sosial, sejara
apat menjadikan

. [Imuwan sosial juga d

" Bl
generalisasi terhadap ilmu-ilmu sosia
ai contoh adalah

permasalahan sejarah sebagai perma>
mah tanam paksa yang dituliskan sejarawan;
i sosial berkaitan dengan struktur masyarakat jawa dan p
Ya.ng merupakan objek kajian sosiologi. Pendekatan sejarah
(diakronis) juga dapat memberikan dimensi baru bagi ilmuwan sosial lainnya
yang cenderung melakukan pendekatan sinkronis (meruang)-
Sebagaimana dijelaskan di depar bahwa ilmu-il
bermanfaat bagi sejarah. Terdapat empat macam pengaru i
dan pendekatan. Konsep yang ada

sej :
jarah yakni konsep, teori, permasalahan,

alahan sosial. Sebag

erubahan pedesaan

yang memanjang

mu sosial sangat

[mu sosial dalam



dalam ilmu sosial
adanya konsep loca:i?ar::titircnse?::f zr'uhi :ljnulisan sejarah. Sebagai contoh
; ; igun: -

»' ge’ak? Fl’z:l:ie;or:akan di berbagai daegrah dia;il::kﬂar.nenganahsls b

Aceh dengan teorilﬁ:; l(ia:l:nn buku P.erang di Jalan Allah menerangkan perang

menjelaskan bahwa er'l“;(e behavm.r dus Nl 1 Bl Teotl SR

ketegangan k. pd ilaku ko.lektlf timbul melalui dua syarat yakni

masyarakat Aceh den " keyalfman yang tersebar. Terdapat ketegangen
gan kolonial yang menimbulkan ide perang stabil.

Sedangkan
g erma lmu-i
p salahan ilmu-ilmu sosial yang dapat digunakan dalam

penuli :

migrassi?ng::iz:h dapa.t dilihat misalnya tentang mobilitas sosial, kriminalitas,

, Pendekatanpjlt:m, .llaudaya i"stana dan sebagainya.

"ohh R :;imu sos.lal dalam ?enulisan sejarah pasti digunakan

- tem":ﬂuhs suatu gejala yang relatif panjang. Tulisan

iv;mdekatan g pemberontakan petani Banten, melakukan

i gkapg:Ograﬁ, ekonomi, sosiologi,

‘,; hanyga bel il a:ildaril(engénalisi.s peristiwa te

R R lebih .dan satu bulan, tetapi Sartono men
jang mulai masuknya kekuasaan Belanda, terjadinya letusan

~ gunung Kraka
R tau, dan permasalahan sosial
T onsep-konsep Sejarah

politik, dan keagamaan untuk

rsebut. Walaupun pemberontakan
ganalisis dalam

keagamaan lainnya.
Men :
urut Supardi (2017: 52-56), konsep-konsep sejarah terdiri dari:

1. Perubahan
Konsep perubahan merupakan istilah

yang mengacy kepada sesuatu

hal :
yang menjadi tampil berbeda.
2. Peristiwa
' Peristiwa adalah kejadian yang benar-
. Sebab dan akibat
Sebab merujuk pada pengertian faktor-

pendah
ulu yang mendorong terjadinya SesU

mau ol L
pun peristiwa berikutnya, sekaligus sebaga
adalah sesuatt yang

Ph:iStiwa. Sedangkan akibat
il suatu perbuatan maupun dampak dan peristiwa-

benar terjadi.

faktor determinan fenomena

perubahan.,

i kondisi yang mendahului

dijadikan kesudahan

atu perbuatal,

atau




4. Nasionalisme

Konsep nasionalisme memiliki arti rasa kebangsaan, di mana
kepentingan negara dan bangsa mendapat perhatian pertama dalam
kehidupan berbangsa dan bernegara.

5. Kemerdekaan

Nilai utama bagi kehidupan politik bagi setiap negara dan bangsa
maupun untuk manusia.
6. Kolonialisme

Bagian imperialisme dalam ekspansi bangsa-bangsa

berbagai wilayah lainnya dunia sejak Jbad XV dan XVI. Kolonialisme
aan, kejayaan, dan

bermula dari serangkaian petualangan mencari kekay

Eropa Barat ke

penyebaran agama.
7. Revolusi
Pengertian tentang perubahan sosial politik yang radikal, berlangsung
cepat dan besar-besaran.
8. Fasisme
Nama pengorganisasi pemerintahan dn masyarakat secara totaliter
oleh kediktatoran partai tunggal yang sangat memiliki rasa nasionalis yang
sempit, rasialis, milteristis, dan imperialis.
9. Komunisme
Konsep dari sitilah komunisme meruj
sosial yang didasarkan pada kepemilikan,

swapemerintahan yang diatur secara komunal atau bersama-sama.

uk kepada setiap pengaturan

produksi, konsumsi, dan

10. Peradaban |
aban merupakan konsep yang merujuk pada suatu entitas

Konsep perad
g mencakup pilai, norma,

kultural seluruh pandangan hidup manusia Yan
institusi dan pola pikir terpenting dari suatu masyarakat yang terwariskan
dari generasi ke generasi.
11. Perbudakan

Pada haikatnya perb

suatu kondisi dimana seoran

ilah yang menggambarkan

udakan adalah suatu ist
liki kedudukan dan

g atau kelompok tidak memi



peranan sebagai manusia yang memiliki hak asasi sebagai manusia yang
layak.
12. Waktu

Konsep waktu dalam hal ini merupakan konsep esensial dalam
sejarah. Bahkan bagi masyarakat waktu merupakan - parameter dimana
kehidupan dibangun, diatur dan diseleraskan.

13. Feminisme

Feminisme adalah sebuah gerakan perempuan yang menuntut
emansipasi atau kesamaan dan keadilan hak dengan pria.

14. Liberalisme

Konsep liberalisme mengacu kepada sebuah doktrin yang maknanya
hanya dapat diungkapkan melalui penggunaan kata-kata sifat yang
menggambarkan nuansa-nuansa khusus.

15, Konservatisme
Istilah konservatisme merujuk kepada sebuah doktrin yang ieyaukitti’
bahwa realitas suatu masyarakat dapat ditemukan pada perkembangan

sejarahnya.
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